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UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN METAKOGNISI DALAM 
PEMECAHAN MASALAH MELALUI MODEL POLYA PADA 

PEMBELAJARAN PAI SISWA KELAS XII DI SMAN 1 SETELUK 
Oleh: 

Nur Rosidah 
NIM 190101146 

ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk megetahui peningkatan kemampuan 
metakognisi dalam pemecahan masalah pada pembelajaran PAI setelah 
penerapan model Polya. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus di lakukan dua kali 
pertemuan. Subjek penelitian ini kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk 
dengan jumlah siswanya 35 yang terdiri dari 11 laki-laki dan 24 
perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
tes, dan lembar observasi. Data yang diperoleh dianalisis secara kuatitatif 
untuk menentukan peningkatan metakognisi, ketuntasan individu, 
ketuntasan klasikal, dan keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan model 
Polya oleh pendidik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah menggunakan model 
Polya. Hasil analisis data angket menunjukkan nilai rata-rata pretest 
peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan model 
polya sebesar 66,46. Nilai rata-rata posttest peserta didik menggunakan 
model polya sebesar 82,68. Nilai N-gain senilai 82,68 dengan kategori 
NHPDPSXDQ� PHWDNRJQLVL� WLQJJL� NDUHQD� QLODLQ\D� �����J������ 1LODL� UDWD-
rata pra siklus ke siklus I sebesar 11,85 dan peningkatan ketuntasan 
klasikal sebesar 54,29%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II, adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 13,1 dan peningkatan ketuntasan 
klasikal sebesar 20%. Persentase keaktifan peserta didik pada siklus I 
termasuk ke dalam kategori cukup aktif dengan skor rata-rata persentase 
sebesar 65,25% dan meningkat pada siklus II dengan kategori aktif dengan 
skor persentase sebesar 86,65%. Persentase peningkatan sebesar 21,4%. 
Aktivitas pendidik pada siklus I sebesar 79,15% dengan kategori 
terlaksana cukup baik dan mengalami peningkatan pada siklus II 94,95% 
dengan kategori telaksana dengan baik. Peningkatan aktivitas peserta didik 
meningkat sebesar 15,8%. 
Kata Kunci : Metakognisi, Model Polya, PAI
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Berpikir adalah sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dalam proses pembelajaran. Berpikir adalah tindakan atau suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan. Istilah berpikir sering 
disebut juga dengan kognisi. Kognisi merupakan proses atau 
tindakan memperoleh pengetahuan (seperti kesadaran, perasaan, 
dan sebagainya) atau mencoba untuk mengetahui sesuatu melalui 
pengalaman pribadi. 

Kemampuan metakognisi sebagai pengetahuan tentang 
pengetahuan itu sendiri menjadi hal penting yang perlu 
diperhatikan oleh guru ataupun calon guru di masa depan. 
Pentingnya kemampuan metakognisi ini menjadi salah satu ciri 
khas dalam proses pembelajaran. Ciri khas penerapan proses 
pembelajaran dalam kurikulum 2013, siswa dituntut untuk 
memiliki kemandirian dalam belajar melalui eksplorasi yang 
diarahkan oleh guru sebagai fasilitator atau sering disebut dengan 
pembelajaran student center. Kurikulum 2013 merancang proses 
pembelajaran yang mengedepankan pengalaman belajar melalui 
pengamatan, bertanya, menalar, serta bereksperimen untuk 
meningkatkan kretaivitas peserta didik.3  

Dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menyatakan 
EDKZD� ³3HQGLGLNDQ� GL� ,QGRQHVLD� EHUWXMXDQ� PHQJHPEDQJNDQ�
potensi peserta didik. Siswa SMA/MA diarahkan untuk berfikir 
kretif, inovatif, solutif, dan berpola pikir (metakognisi). Kemudian 
'HSGLNEXG� SDGD� WDKXQ� ����� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³3HQGLGLNDQ�
berbasis Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola pikir pada 
pembelajaran, rasa ingin tahu, pengembangan sikap spriritual, 
produktif, kerja sama, kritis serta meningkatkan potensi peserta 
GLGLN� XQWXN� EHUILNLU� UHIOHNWLI� GDODP�PHPHFDKNDQ� PDVDODK�´� 'DUL�
kedua peraturan ini, peserta didik dituntun untuk memiliki 
pemikiran kritis sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan pada 

 
36\DIL¶,�� Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 

hlm. 106. 
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Kurikulum 2013 yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 20 
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Dasar dan Menengah pada aspek pengetahuan (Kognitif). Setiap 
aspek berisi rumusan apa saja yang harus dikuasai oleh peserta 
didik. Pada aspek pengetahuan ini menuntut peserta didik untuk 
memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
kemampuan metakognisi.  

Dalam Al-4XU¶DQ��$OODK�EHUILUPDQ�DJDU�PDQXVLD�PHQJDWXU�
aktivitasnya dan melakukannya sesuai dengan yang tercantum 
dalam surah QS. Al-Hasyr ayat 18: 

Ȇ Ցڈ էٱ
Ց
Ȇ
Ֆ
ʆ̔ � Ցɵ Օʆ Փȱ

զ
ɦȄ �Ȅɽ Ւɳ Ցɭ

ՙ
Ȅ �Ȅɽ Ւɜ զȕȄ �Ց

թ
 �Օȳ

Ւ
Ɍ Օɳ Ցȗ

Օ
ɦ Ցɼ � Տȹ Օɘ

Ց
ɱ Ȇ զɭ � Օș Ցɭ զȯ

Ց
ɛ � ѶՐȯ

Ց
ɔ Փɦ 

�Ȅɽ Ւɜ զȕȄ Ցɼ �Ց
թ

 � զɰ ՓȄ
ѳǢ �Ց

թ
 �Տف Օ؈ Փȍ

Ց
ȫ Ȇ Ցɮ Փȉ

ѾǢ �
Ցɰ Օɽ
Ւ
ɨ Ցɮ Օɐ

Ց
Ȗ 

$UWLQ\D�� ³+DL� RUDQJ-orang yang beriman, bertaqwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yag telah diperbuatnya untuk esok (akhirat), dan 
bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
0HQJHWDKXL�DSD�\DQJ�NDPX�NHUMDNDQ�´4 
 
Dari makna ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa ayat 

tersebut memiliki makna yang sama dengan metakognisi, yaitu 
setiap orang harus memikirkan apa yang dilakukan di masa depan, 
merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi setiap tindakan 
dengan cermat serta sepenuhnya menyadari apa yang dia lakukan. 5 

2¶1HLO�GDQ�%URZQ�GDODP�1RYLWD�EHUSHQGDSDW�PHWDNRJQLVL�
adalah proses dimana seseorang berpikir mengembangkan cara 
untuk memecahkan masalah. Perilaku metakognisi memungkinkan 
seseorang untuk memantau kemampuan kognisinya, seberapa baik 
mereka memahami suatu masalah, dan seberapa baik masalah 
tersebut diselesaikan.6  

 
4Departemen Agama RI, Al-Hidayah Al-4XU¶D� 7DIVLU� 3HUNDWD, (Jakarta: Alim, 

2010), hlm. 549. 
5M. Quraish Shihab, Al-Lubab, (Tanggerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 227. 
67DQWL� 1RYLWD�� GNN�� ³0HWDNRJQLVL� 6LVZD� 'DODP� 3HPHFDKDQ�0DVDODK�0DWHPDWLND�

Siswa SMA Dalam Pelajaran Matematika Berorientasi Etnomatematika Rejang 
/HPERQJ´��Jurnal Pendidikan Matematika Reflesia, Vol. 3, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 43.  
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Metakognisi banyak digunakan dalam matematika terutama 
dalam pemecahan masalah atau soal matematika, namun 
metakognisi juga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 
atau soal dalam pembelajaran PAI. Melihat krusialnya kemampuan 
metakognisi dalam pembelajaran maka PAI dan Budi Pekerti juga 
tidak luput dari pembahasannya.  

Kemampuan metakognisi dapat dikuasai oleh peserta didik, 
apabila dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan, 
model, atau strategi yang dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi. Fakta di lapangan, banyak proses pembelajaran yang 
belum mengakomodasi kemampuan metakognisi, termasuk 
pembelajaran PAI, padahal pemerintah telah menetapkan dalam 
rumusan tujuan pendidikan nasional.  

Melihat hal ini, SMAN 1 Seteluk sebagai lokasi penelitian 
telah menerapkan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013. Pada 
observasi awal serta dari hasil wawancara bersama guru mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti, pengetahuan metakognisi siswa 
belum terbentuk dan dalam pembelajaran tidak menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi sehingga peserta didik hanya 
duduk mendengarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Tri Handayani 
S. Hi selaku guru mata pelajaran PAI dan Budi pekerti diperoleh 
informasi bahwa beliau telah mencoba menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 
kemampuan kognisi peserta didik, namun hasilnya belum 
memuaskan. 

Untuk mengembangkan metakognisinya, peserta didik 
harus dapat mengenali kemampuan diri, memonitor, 
merencanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Menurut 
Preisseien, dalam metakognisi meliputi empat keterampilan yaitu 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan 
berpikir kreatif.7 Metakognisi dalam pemecahan masalah juga 
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan. Oleh 

 
7Marintis Yamin, Paradgma Pendidikan Kontruktivistik, (Jakarta: GP Press, 2008), 

hlm. 11. 
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karena itu, peneliti mencoba menggunakan model Polya agar 
pengembangan metakognisi terpenuhi. Ketika metakognisi ini 
kurang pada peserta didik, hal ini mengakibatkan peserta didik 
melakukan aktivitas yang berbeda tanpa mengetahui proses, tujuan 
dan alasannya. Apabila dalam menyelesaikan masalah 
menggunakan model Polya, seseorang dapat mengembangkan 
proses metakognisi untuk mengontrol dan memonitor ketercapaian 
tujuan kognisinya. 8 

Berdasarkan latar belakang di atas tentang pentingnya 
meningkatkan kemampuan metakognisi dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti maka perlu dilakukan 
penelitian yaitu ³8SD\D�Peningkatan Kemampuan Metakognisi 
Dalam Pemecahan Masalah Melalui Metode Polya Pada 
Pembelajaran PAI Siswa Kelas XII DL�60$1���6HWHOXN´ 

B. Sasaran Tindakan 
Yang menjadi sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII 

SMAN 1 Seteluk. Berdasarkan hasil observasi, peneliti memilih 
kelas XII MIPA 1 sebagai subjek penelitian dengan jumlah siswa 
sebanyak 35 orang. 

C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah melalui model 
Polya pada pembelajaran PAI di kelas XII SMAN 1 Seteluk? 

D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah 
melalui model Polya pada pembelajaran PAI di kelas XII di 
SMAN 1 Seteluk. 

 
E. Manfaat dan Hasil Penelitian 

Manfaat dan hasil penelitian ini dapat ditinjau dari aspek teori 
dan aspek praktik sebagai berikut: 

 
8 =DKUD�&KDLUDQL��³Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika´��

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 72. 
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1. Aspek Teori 

a. Memberikan informasi mengenai model Polya dalam 
rangka meningkatkan kemampuan metakognisi dalam 
pemecahan masalah pada siswa. 

b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dengan 
variable-variabel berbeda yang lebih relevan. 

2. Aspek Praktik  
a. Bagi Peneliti 

Memberikan bekal apabila dihadapkan pada situasi 
yang sama. Selain itu, sebagai acuan ataupun koreksi bagi 
peneliti selanjutnya dalam ranah yang sama dengan peneliti 
ataupun dengan peneliti lain. 

b. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dan variasi baru dalam 

menerapkan model pembelajaran sebagai alternatif guna 
meningkatkan kemampuan metakognisi, meningkatkan 
kualitas pembelajaran dikelas, dan meningkatkan inovasi 
belajar. 

c. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat meningkatkan metakognisi 

dalam memecahkan masalah pada pembelajaran PAI di 
kelas dengan menggunakan model Polya. 

d. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai referensi baru guna 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

A. Kemampuan Metakognisi 
1. Pengertian Kemampuan Metakognisi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
kemampuan adalah kekuatan, kesanggupan, dan kecakapan.9 
Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell pada 
tahun 1976. Metakognisi berasal dari bahasa Inggris yaitu 
metacognition, berasal dari dua NDWD� ³PHWD´�GDQ�³FRJQLWLRQ´��
Meta berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti sama 
dengan after, beyond, with, adjacent yang berarti setelah.10 
Kemudian cognition yang berarti mengetahui dan mengenal.11  

Menurut Desmita, pemakaian istilah berpikir atau 
thinking menunjuk pengertian yang sama degan cognition 
(kognisi), yang meliputi berbagai fungsi mental seperti 
penalaran, pemecahan masalah, pembentukan konsep, dan lain-
lain. Kognisi menyangkut pertanyaan tentang kemampuan 
kemampuan untuk mengemabangkan keterampilan penalaran. 
Kognisi juga merupakan perolehan pengetahuan, termasuk 
kesadaran, perasaan, dan lain-lain atau mencoba mengetahui 
sesuatu melalui pengalaman sendiri. 12 

Metakognisi adalah kemampuan dimana seseorang 
berdiri di luar kepalanya dan mecoba untuk memahami proses 
berpikirnya atau proses kognitif yang dilakukan dengan 
menggunakan komponen-komponen perencanaan (planning), 
pengontrolan (monitoring), dan evaluasi (evaluating). 13 

Flavel menggambarkan metakognisi sebagai 
kemampuan untuk memahami bagaimana seseorang belajar, 

 
9Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, https://kbbi.web.id/mampu 2, 

diakses tanggal 2 September 2022, pukul 18.56. 
10Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 14.  
11Dwi Purnomo, Pola dan Perubahan Metakognisi dalam Pemecahan Masalah 

Matematis, (Malang: Media Nusa Creative, 2018), hlm. 17. 
12Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2020), hlm. 97. 
13Ibid. 

https://kbbi.web.id/mampu%202
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menilai kesulitan suatu masalah, mengamati pemahaman, serta 
menggunakan informasi guna mencapai suatu tujuan, dan 
kemampuan untuk mengevaluasi diri sendiri.14 Metakognisi 
terdiri dari pengetahuan dan regulasi metakognisi. Pengetahuan 
metakognisi mengacu pada bagaimana pengetahuan diperoleh. 
Sedangkan regulasi metakognisi adalah langkah-langkah yang 
diterapan untuk mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas kognitif 
dan mencapai tujuan kognitif. 

Menurut Mokos & Kafoussi berpendapat bahwa 
metakognisi merupakan kemampuan seseorang untuk 
memantau dan mengontrol dirinya sendiri terhadap sesuatu 
yang diketahuinya.15 

Menurut Desmita, metakognisi adalah pengetahuan dan 
kesadaran proses kognitif, atau pengetahuan tentang pikiran 
dan bagaimana cara kerjanya. Kemampuan metakognisi ini 
sangat penting untuk menyelesaikan masalah.16 

Wolfoolk menjelaskan bahwa pengetahuan metakognisi 
digunakan untuk memonitor dan mengontrol proses-proses 
pengetahuan, seperti penalaran, pemahaman mengatasi 
masalah, belajar, dan sebagainya.17  

Pendapat lain mengatakan, metakognisi berhubungan 
dengan berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri dan 
kemampuan mereka dalam menggunakan strategi-strategi 
belajar tertentu dengan tepat. Kemampuan menggunakan 
strategi dalam memecahkan masalah tergantung dari kesadaran 
yang dimiliki siswa.18 Metakognisi dapat diamati selama 
peserta didik dapat menyelesaikan masalah dan diamati secara 

 
14(QGLQJ� ,QGDUL�� GNN�� ³3HQJHWDKXDQ� 0HWDNRJQLWLI� 8QWXN� 3HQGLGLN� 'DQ� 3HVHUWD�

'LGLN´��Satya Widya, Vol. 29, Nomor 1, 2013, hlm. 40. 
150RNRV�� (�� 	� .DIRXVVL�� ³(OHPHQWDU\� 6WXGHQWV� 6SRQWDQDHRVXV� 0HWDFRJQLWLYH�

)XQFWLRQV�'LIIHUHQW�7\SHV�RI�0DWKHPDWLFDO�3UREOHPV´��Journal Research in Mathematics 
Education, Vol. 2, Nomor 2, 2013, hlm. 246. 

16Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2017), hlm. 132-133. 

17Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP 
Press Group, 2013), hlm. 31. 

18Muhammad Nur, Teori Pembelajaran Kognitif, (Surabaya: Institut Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, 1998), hlm. 35. 
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langsung yang dilanjutkan dengan wawancara terhadap peserta 
didik.19 

Berdasarkan hal-hal yang disampaikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan metakognisi adalah kesadaran 
pada proses berpikir dan hasil berpikir dalam mengembangkan 
rencana, memantau pelaksanaan dan mengevaluasi tindakan. 
Metokognisi juga dapat diartikan dengan pengendalian diri 
terhadap penggunaan pikiran kita, seakan-akan kita mencoba 
merenungkan proses kogitif atau cara berpikir kita. Diharapkan 
peserta didik mampu mengasah pemikirannya untuk 
menganalisis dirinya sendiri.  

2. Komponen Metakogisi 
Scraw berpendapat, terdapat dua komponen kemampuan 

metakognisi yaitu: 
a. Pengetahuan metakognisi (Metacognitive Knowladge) 

Pengetahuan metakognisi merupakan pengetahuan 
tentang kesadaran berfikir sendiri dan pengetahuan tentang 
kapan dan dimana menggunakan strategi.20 Dalam bukunya 
Anita Woolfolk mengemukakan bahwa metakognisi 
mencakup tiga macam pengetahuan, meliputi:21 
1) Pengetahuan Deklaratif (Declarative Knowladge), 

adalah pengetahuan tentang diri sendiri sebagai 
penuntut ilmu, serta strategi keterampilan dan sumber 
belajar yang dibutuhkan untuk pembelajaran.  

2) Pengetahuan Prosedural (Procedural Knowladge), 
adalah pengetahuan tentang bagaimana pengetahuan 
yang diketahui dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 

3) Pengetahuan Kondisional (Conditional Knowladge), 
adalah pengetahuan tentang informasi, keterampilan, 
dan strategi tentang penggunaan prosedur. Apabila 
ketiga hal tersebut tidak digunakan, dalam kondisi apa 

 
19Dwi Purnomo, 3ROD�GDQ�3HUXEDKDQ�0HWDNRJQLVL«, hlm. 26. 
206ULPL�0�� ,VNDQGDU�� ³3HQGHNDWDQ�.HWHUDPSLODQ�0HWDNRJQLWLI�GDODP�3HPEHODMDUDQ�

6DLQV�GL�.HODV´��ERUDIO, Vol. 2, Nomor 2, 2014, hlm. 16. 
21Desmita, Psikologi Perkembangan«��KOP������ 
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dan mengapa beberapa prosedur lebih baik dari yang 
lain. Pengetahuan kondisional ini memungkinkan diri 
untuk menyesuaikan dan mengadaptasi strategi dan 
keterampilan yang tepat untuk kegiatan belajar guna 
memenuhi kebutuhan diri pelajar. 

b. Regulasi Metakognisi (Regulation of Contition) 
Regulasi metakognisi mengacu pada pengetahuan 

individu dan keterampilan untuk mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya kognisi mereka.22 Schraw 
mengemukakan bahwa regulasi metakognitif meliputi:23 
1) Perencanaan (Planning) melibatkan memilih strategi 

yang tepat dan mengalokasikan sumber daya yang 
dapat mempengaruhi tujuan yang dicapai  

2) Pengamatan (Monitoring), hal ini mengacu pada 
kesadaran pemahaman dan hasil kerja seseorang. 

3) Penilaian (Evaluation), hal ini mengacu pada evaluasi 
terhadap apa yang dikerjakan dan keefektifannya 
penggunaanya dalam pembelajaran. 

Menurut Anggo, kemampuan metakognisi dalam 
pemecahan masalah meliputi kemampuan dalam: (1) 
perencanaan (planning), meliputi prediksi hasil, dan 
pengaturan strategi, (2) pemantauan (moitoring), meliputi 
menguji, meninjau, dan mendesain ulang strategi yang 
digunakan, dan (3) pemeriksaan (checking), meliputi 
penilaian hasil dari pelaksanaan strategi berdasarkan 
efektivitas dan efisiensi.24 

Merencanakan pendekatan untuk tugas belajar, 
memantau keterampilan, dan megevaluasi rencana untuk 
menyelesaikan tugas merupakan aktivitas dasar dari 
metakognisi. Metakognisi mencakup pengetahuan dan 
kesadaran peserta didik tentang aktivitas kognitif mereka 
sendiri terkait dengan perecanaan, prediksi, pemantauan, 

 
22Dwi Purnomo, PolD�GDQ�3HUXEDKDQ�0HWDNRJQLVL«, hlm. 23. 
236ULPL�0��,VNDQGDU��³3HQGHNDWDQ�.HWHUDPSLODQ«��KOP����� 
24$QJJR�� 0�� ³3HOLEDWDQ� 0HWDNRJLVL� GDODP� 3HPHFDKDQ� 0DVDODK� 0DWHPDWLN´��

Edumatica, Vol.1, Nomor 1, 2011, hlm. 25. 
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dan evaluasi tugas. Peserta didik mempunyai peran penting 
dalam memecahkan masalah, terutama dalam manajemen 
dan membimbing aktivitas kognitif mereka dalam 
memecahkan masalah.  

3. Kemampuan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 
Proses metakognisi yang diamati dalam penelitian ini 

merupakan aktivitas yang melibatkan kemampuan metakognisi, 
termasuk pengetahuan dan keterampilan metakognisi dalam 
pemacahan masalah. 

Ozsoy dan Ataman menjelaskan bahwa dalam 
memecahkan masalah tidak cukup hanya dengan mempelajari 
heuristik (muatan kognisi) dan prosedur heuristik (muatan 
kognisi) dan pemecahan masalah, seperti definisi masalah, 
perencanaan, implementasi rencana, pengujian dan memeriksa 
solusi. Selain itu, Ozsoy dan Ataman menunjukkan dalam 
pemecahan masalah yang efektif dapat dicapai dengan 
menggunaka keterampilan metakognisi.25 Sejalan dengan 
Ozsoy dan Ataman, McLoughin dan Hollingworth menjelaskan 
bahwa dalam pemecahan masalah yang efektif dapat dicapai 
dengan membiarkan peserta didik menggunakan strategi 
metakognisi mereka untuk memecahkan soal. 26 

Metakognisi melibatkan pengetahuan dan kesadaran 
tentang aktivitas kognisinya sendiri yang berhubungan dengan 
perencanaan, monitoring, dan evaluasi penyelesaian suatu 
tugas tertentu. Peserta didik memiliki peran penting untuk 
menyelesaikan masalah, terkhusus dalam mengontrol dan 
mengatur aktivitas kognisinya, sehingga dalam menyelesaikan 
masalah menjadi lebih efektif dan efisien. 

Peneliti menggunakan model polya sebab tahapan-
tahapan pemecahan masalah termasuk kedalam instrumen 
penilaian metakognisi. Sebab metakognisi menggunakan 

 
252]VR\�� *� 	� $WDPDQ�� $�� ³7KH� (IIHFW� RI� 0HWDFRJQLWLYH� 6WUDWHJ\� 7UDLQLQJ� 2Q�

0DWKHPDWLFDO� 3UREOHP� 0DWKHPDWLFDO� 3UREOHP� 6ROYLQJ� $FKLHYPHQW´�� International 
Online Journal of Education Sciences, Vol. 1, Nomor 2, 2009, hlm. 68. 

26.X]OH�� $�� ³3DWWHUQV� RI� 0HWDFRJLWLYH� Behavior During Mathematics Problem-
Solvinng in a Dynamic Geometry Enviorenment, International Electronic Journal of 
Mathematics Education, Vol. 8, Nomor 1, 2013, hlm. 20. 
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pengetahuan dan kesadarannya akan proses berpikir dalam 
mengerjakan soal.  

Meningkatkan kemampuan metakognisi dapat 
dikembangkan melalui pelatihan metakognisi berdasarkan 
pendekatan Polya. Dalam penelitian ini mengukur kemampuan 
metakognisi melalui jawaban tes dan angket. Peserta didik 
mengerjakan tes dan kemudian menjawab angket utuk 
mengetahui kemampuan metakognisi dengan tahapan pada 
aktifitas metakognisi sebagai indikator dan mengacu pada 
tahap-tahap pemecahan masalah menurut Polya.  

4. Tingkatan Metakognisi 
a. Tacit use 

Siswa pada tingkat penggunaan implisit 
memecahkan masalah tanpa berpikir ketika membuat 
keputusan. Dalam hal ini, siswa tidak menjawab 
perrtanyaan, atau menjawab pertanyaan tetapi tidak sesuai 
dengan pertanyaannya. Ini disebabkan peserta didik tidak 
memiliki pengetahuan deklaratif. Jadi, siswa menjawab 
secara asal.  

b. Aware use 
Siswa pada tingkatan ini menyadari proses berpikir 

mereka. Hal ini terlihat pada bagaimana siswa 
menggunakan pengetahuan deklaratif (materi) untuk 
menyatukan masalah dengan konsep dan teori yang 
dipelajarinya. Pada tingkat ini, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan prosedural dan berusaha untuk menyatukan 
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. 

c. Strategic use 
Siswa pada tingkat ini dapat menyesuaikan proses 

berpikir mereka untuk meningkatkan ketepatan berpikir. 
Siswa menyadari proses berpikirnya menggunakan strategi 
khusus yang dapat meningkatkan ketepatan berpikirnya. 
Melalui hal ini, siswa mampu mengidentifikasi dan 
memilih strategi atau keterampilan tertentu untuk 
menyelesaikan masalah. 
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d. Reflective use 
Pada tingkat ini, siswa menyadari proses berpikir 

mereka sendiri. Hal ini terlihat dari cara siswa 
menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk 
menghubungkan dengan materi (pengetahuan deklaratif). 
Siswa pada tingkat ini dapat merefleksikan proses berpikir 
mereka sebelum, sesudah, atau selama penyelesaian 
masalah. Selanjutnya, jika ada prosedur yang hilang, siswa 
akan segera memperbaikinya kemudian melanjutkan dan 
meningkatkan hasil pemikirannya sehingga menghasilkan 
jawaban untuk pemecahan masalah secara terstruktur. 
Siswa pada tingkat ini juga mampu menjelaskan mengapa 
mereka memilih solusi untuk menyelesaikan masalah 
mereka.27 

B. Pembelajaran PAI 
1. Pegertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Makna mendasar dari PAI ada dua \DLWX� ³SHQGLGLNDQ´�
GDQ�³DJDPD�LVODP´��0HQXUXW�$ULVWRWHOHV��SHQGLGLNDQ�GLDUWLNDQ�
mendidik manusia agar memiliki sikap yang benar dalam 
segala tindakannya.28 Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, 
pendidikan adalah pedoman dalam kehidupan tumbuh 
kembang anak, maksudnya pendidikan adalah membimbing 
potensi yang ada pada diri anak agar dapat tumbuh sebagai 
manusia dan dapat mencapai keselamatan dan kesejahteraan.29  

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah kegiatan yang terencana yang 
dilakukan oleh seseorang yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan untuk membina potensi manusia.  

PAI adalah upaya dan proses yang terus menerus 
menanamkan pendidikan antara guru dan siswa dengan 

 
27=DNDUL� 6DQG\� 3DPXQJNDV� GDQ� 1RQRK� 6LWL� $PLQDK�� ³$QDOLVLV� 3ROD� 3LNLU� 6LVZD�

dalam MenyHOHVDLNDQ� 6RDO)OXLGD� 6WDWLV� %HUGDVDUNDQ� 7LQJNDW� 0HWDNRJQLVL´, Jurnal 
Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), Vol. 9, Nomor 1, 2019, hlm. 50-57. 

28%XQ\DPLQ�%��³.RQVHS�3HQGLGLNDQ�$NKODN�0HQXUXW�,EQ�0LVNDZLK�GDQ�$ULVWRWHOHV�
�6WXGL�.RPSDUDWLI�´��Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 9, Nomor 2, 2018, hlm. 127. 

29Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 4. 
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moralitas sebagai tujuan akhir. Menamkan nilai-nilai Islam ke 
dalam jiwa, rasa, dan pikiran.30 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang 
dilakukan oleh pendidik untuk menyiapkan siswa agar dapat 
meyakini, mengetahui, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 
aktivitas pendidikan.31 

Kemudian Zuhairimi mendefinisikan pendidikan agama 
Islam sebagai perhatian sistematis untuk membentuk peserta 
didik agar hidup sesuai dengan ajaran Islam.32 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha terencana untuk 
mempersiapkan peserta didik agar memahami, meyakini, dan 
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan dan menjadikan ajaran agama 
Islam sebagai pedoman dalam kehidupan.  

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pembelajaran dikenal dengan istilah tujuan 

kurikuler. Tujuan pembelajaran ditetukan sesuai dengan 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah belajar 
dalam bidang studi tertentu. Tujuan pembelajaran dibagi 
menjadi tujuan umum dan khusus. Tujuan pembelajaran umum 
adalah tujuan yang dapat dicpai dalam satu semester, 
sedangkan tujuan pembelajaran khusus adalah tujuan dari 
setiap diskusi.  Tujuan pembelajaran sepenuhnya merupakan 
hak guru sebab hanya guru yang memahami kondisi di 
lapangan serta karakteristik siswa.33  

Tujuan pembelajaran PAI tidak terlepas dari tujuan akhir 
pendidikan islam, yaitu terwujudnya ketaqwaan kepada Allah, 
baik pada tingkat individu, kelompok maupun kemanusiaan 

 
305DKPDQ� $�� ³3HQGLGLNDQ� $JDPD� ,VODP� GDQ� 3HQGLGLNDQ� ,VODP-Tinjauan 

Epistemologi dan Isi-0DWHUL´, Jurnal Eksis Vol. 8, Nomor 1, 2012, hlm. 213. 
31Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, 

(Bandung: RemaJa Rosdakarya, 2002), hlm. 183. 
32Zuhairini, Metodik Pendidikan Islam, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1981), 

hlm. 25. 
33 Lias Hasibun, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 

2010), hlm. 37. 
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dalam arti yang seluas-luasnya. 34 Upaya pencapaian tujuan 
pendidikan islam, di antaranya pertama mewujudkan tujuan 
pembelajaran pendidikan agama islam. Tujuan pembelajaran 
juga diartikan sebagai tujuan fungsional atau tujuan praktis 
dapat dicapai melalui beberapa kegiatan pendidikan tertentu. 
Pada tujuan operasional peserta didik dituntut lebih banyak 
kemampuan dan keterampilan tertentu. Karakter fungsional 
peserta didik lebih ditekankan pada penghayatan dan 
kepribadian. Misalnya dalam pembelajaran PAI, pada masa 
permulaan peserta didik mampu terampil berbuat, baik dalam 
perbuatan atau ucapan. Peserta didik harus terampil melakukan 
ibadah shalat, meskipun belum memahami dan menghayati 
ibadah itu sendiri.35 

  Dari paparan diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam diartikan sebagai 
tujuan praktis dari tujuan pendidikan islam yang 
menitikberatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 
kemampuan sesuai dengan ajaran agama Islam agar dapat 
meningkatkan keimanan, pemahaman, pengalaman, da 
penghayatan tentang agama Islam baik secara teori maupun 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan sebagai upaya 
membina dan mengembangkan segala potensi yang dimiliknya 
memiliki banyak sekali tujuan dalam penerapannya. Tujuan 
pembelajaran PAI didasarkan pada penghayatan, pemahaman, 
dan pengalaman ajaran islam pada pembelajara agama islam 
secara mendalam, benar, dan menyeluruh.36 

Berkaitan dengan tujuan pembelajaran PAI di sekolah, 
Darajat mengemukakan beberapa tujuan sebagai berikut. 
Kesatu, menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta 
membentuk sikap siswa yang positif dan disiplin serta cinta 
terhadap agama dalam berbagai kehidupan sebagai esensi 
takwa; taat kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Kedua, 

 
34 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 62. 
35 Ihsan, Hamdani, dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2007), hlm. 65. 
36 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan«, hlm. 65. 
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ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan motivasi 
intrinsik siswa terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
sehingga mereka sadar akan iman dan ilmu dan 
pengembangannya untuk mencapai keridhaan Allah Swt. 
Ketiga, menumbuhkan dan membina siswa dalam memahami 
agama secara benar dan dengannya pula diamalkan menjadi 
keterampilan beragama dalam berbagai dimensi kehidupan.37 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan, 

ruang lingkup pendidikan tercantum dalam pengelompokkan 
kompetensi dasar kurukulum PAI dan Budi Pekerti yang 
tersusun dalam materi pembelajaran pada semua jenjang. 
Adapun mata pelajaran atau materi tersebut adalah sebagai 
berikut:38 
a. Al-Quran Hadis, menitikberatkan pada kemampuan 

membaca, menulis, & menterjemahkan dengan baik dan 
benar 

b. Aqidah, menitikberatkan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan kepercayaan, serta menghayati dan 
mengamalkan asmaul husna sejalan dengan kemampuan 
peserta didik. 

c. Akhlak, menitikberatkan pada pengalaman sikap terpuji 
dan menghindari akhlak tercela. 

d. Fiqih, menitikberatkan pada cara melakukan ibadah dan 
PX¶DPDODK�GHQJDQ�FDUD�\DQJ�EDLN�GDQ�EHQDU� 

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam, menitikberatkan pada 
kemampuan mengambil pembellajaran (ibrah) berdasarkan 
peritiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh muslim, dan 
mengaitkannya menggunakan kenyataan sosial, untuk 
membuat dan melestarikan kebudayaan & peradaban islam.  

f. Dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam, 
Ramayulis menjelaskan bahwa ruang lingkup pembelajaran 
PAI ditujukan untuk tiga aspek yang meliputi kognitif, 

 
370RNK�� ,PDQ�)LUPDQV\DK�� ³3HQGLGLNDQ�$JDPD� ,VODP��3HQJHUWLDQ��7XMXDQ��'DVDU��

'DQ�)XQJVL´��Jurnal Pendidikan Agama Islam-7D¶OLP��Vol. 17, Nomor 2, 2019, hlm. 84.  
38 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 tahun 2013. 
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afektif, dan psikomotorik39. Masing-masing aspek tersebut 
memiliki penilaian dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam yaitu nilai-nilai yag akan diinternalisasikan antara 
lain Al-Quran, akidah, akhlak, fiqih, dan tariqh. 

C. Pemecahan Masalah Model Polya 
1. Pengertian Pemecahan Masalah Model Polya 

Model Polya adalah model pemecahan masalah 
matematika yang dicetuskan oleh George Polya pada tahun 
1940-an40, namun model polya ini juga dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah umum. Model Polya melibatkan 
peserta didik untuk aktif, kreatif, dan mampu berpikir logis, 
kritis, dan berpikir tingkat tinggi dalam menyampaikan 
gagasan untuk memecahkan masalah.41 Model Polya juga 
memberikan kerangka sistematis untuk memecahkan masalah 
yang kompleks, sehingga membantu peserta didik dalam 
meyelesaikan masalah. 42 

Sukayasa berpendapat, langkah-langkah pemecahan 
masalah menurut Polya lebih sering digunakan dibanding yang 
lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 43 
a. Langkah-langkah yang dikemukakan oleh Polya cukup 

sederhana. 
b. Setiap langkah-langkah cukup jelas. 
c. Langkah-langkah pemecahan masalah menurut polya 

sering digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

 
39 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 

hlm. 23. 
406HWL\RZDWL��/��:LMRNDUQR�6XOLDQWR��-��³3HQHUDSDQ�0HWRGH�3UREOHP�6ROYLQJ�0RGHO�

Polya Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Pada Materi Operasi Hitung 
&DPSXUDQ�.HODV���6G´��Jurnal Sekolah, Vol. 2, Nomor 2, 2018, hlm. 32. 

41+DVLEXDQ�� 6�� ³8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ� .UHDWLILWDV� GDQ� +DVLO� %HODMDU� 0DWHPDWLND�
Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Pemecahan Masalah Melalui Model 
3RO\D� GL� 6HNRODK�'DVDU´�� Jurnal Education and Development, Vol. 3, Nomor 1, 2018, 
hlm. 17. 

42Anugraheni, I, ³3HQJDUXK�3HPEHODMDUDQ�3UREOHP�6ROYLQJ�0RGHO�3RO\D�7HUKDGDS�
.HPDPSXDQ�0HPHFDKNDQ�0DVDODK�0DWHPDWLND�0DKDVLVZD´��Jurnal Pendidikan, Vol. 4, 
Nomor 1, 2019, hlm. 2. 

43Leni Marlina, Penerapan Langkah Polya dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Keliling dan Luas Persegi Panjang, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, Vol. 1, 
Nomor 1, 2013, hlm. 13.  
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2. Langkah-langkah Model Polya 
Ada empat langkah yang harus dilakukan peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yaitu:44 
a. Memahami masalah (Understanding the problem) 

Langkah awal yang harus dilakukan peserta didik 
sebelum memecahkan masalah yaitu memahami masalah. 
Peserta didik harus membaca soal-soal dengan serius untuk 
dapat memahami apa masalah utama dari soal-soal tersebut. 
Memahami masalah dilakukan dengan mengetahui aspek-
aspek yang terdapat dalam masalah, apa yang belum 
diketahui, apa yang dibutuhkan, dan bagaimana pola dari 
soal yang diberikan. Polya menjelaskan untuk membantu 
peserta didik memhami masalah, pedidik mengajukan 
beberapa pertanyaan di antaranya sebagai berikut: (1) 
informasi apa yang didapatkan dari soal tersebut? (2) apa 
yang ditanyakan dalam soal tea. rsebut? (3) apakah masih 
ada informasi lain untuk memecahka masalah tersebut. 

b. Merencanakan tindakan (Divising a plan) 
Setelah peserta didik memahami masalah, langkah 

selanjutnya adalah menyusun tindakan untuk 
menyelesaikan masalah. Merencanakan tindakan dengan 
mencoba menemukan keterkaitan suatu masalah dengan 
masalah yang lain, atau hubungan antara informasi dan 
beberapa hal yang diketahui. Sehingga, dapat menentukan 
rencana solusi dimana tujuan yang diinginkan dapat 
dicapai. 

Untuk membantu peserta didik merencanakan 
tindakan pemecahan masalah, pertanyaan yang bisa 
diajukan oleh pendidik di antaranya sebagai berikut: (1) 
apakah kamu pernah menghadapi permasalahan yang 
mirip sebelumnya? (2) apa yang belum diketahui dari 
permasalahan tersebut? 

 

 
44Dwi Purnomo, Pola dan Perubahan Metakognisi Dalam Memecahkan Masalah 

Matematis, (Malang: Media Nusa Creative, 2018), hlm, 3.  
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c. Melaksanakan tindakan (Carrying out the plan) 
Pada tahap ini, pelaksanaan rencana biasanya 

dimulai dengan pengecekan setiap langkah penyelesaian, 
kebenaran langkah yang diambil dan diakhiri dengan 
membuktikan kebenaran langkah yang diambil. 
Pelaksanaan rencana biasanya dimulai dengan pengecekan 
setiap langkah penyelesaian, kebenaran langkah yang 
diambil dan diakhiri dengan membuktikan kebenaran 
langkah yang diambil. 

d. Memeriksa kembali (Looking back) 
Tahap ini memiliki tujuan untuk memastikan 

jawaban yang diperoleh oleh peserta didik sudah sesuai 
dengan pertanyaan atau belum. Melihat kembali adalah 
kegiatan meninjau langkah-langkah yang diambil, melihat 
penerapan menyelesaikan langkah-langkah dengan apa 
yang diketahui dalam soal, dan melihat hubungan antara 
setiap langkah untuk menarik kesimpulan sebagai hasil 
penyelesaian masalah.  

3. Sintak Pembelajaran Pemecahan Masalah Model Polya 
Tabel 2.1 

Sintak Pembelajaran Model Polya45 
No. Tahap 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Pemahaman 
Masalah 

1. Guru 
menyajikan 
sebuah soal 
tentang 
menghitung 
pembagian 
warisan.  

2. Guru 
membimbin

1. Memahami 
masalah/soal 

2. Mengidentifikasi 
terhadap soal 
yang diberikan 

3. Menyusun data 
yang diketahui 
dan ditanyakan 

 
45<RVL�-XQLDUWL��³0HQLQJNDWNDQ�+DVLO�%HODMDr Matematika Melalui Model Polya 

3DGD�6LVZD�.HODV�,,,�6'1����3RQGRN�.XEDQJ�.DEXSDWHQ�%HQJNXOX�7HQJDK´���Skripsi, 
IAIN Bengkulu, Bengkulu, 2019), hlm. 28. 
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g siswa 
untuk 
memahami 
soal dengan 
menyusun 
data yag 
diketahui 
dan 
ditanyakan 

2. Perencanaan 
Tindakan 

1. Guru 
mengajak 
peserta didik 
untuk 
mendiskusik
an situasi 
soal 
kemudian 
menyimpulk
an 
penghitungan 
mawaris cara 
apa yang 
digunakan 
(Aul, 
Asobah, dan 
Rad) 

2. Guru 
membimbin
g peserta 
didik untuk 
menyusun 
rencana 
penyelesaian 
soal dengan 
menulis 

1. Merumuskan cara 
penghitungan soal 

2. Meyusun rencana 
penyelesaian soal 
sesuai dengan 
data yang ada 
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rumus 
perhitungan 
sesuai 
dengan data 
yang 
diketahui 

3. Pelaksanaan 
Tindakan 

1. Guru 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
melaksanaka
n rencana 
yang telah 
disusun 

1. Menerapkan 
rencana untuk 
menyelesaikan 
soal 

4. Memeriksa 
Kembali 

1. Peneliti 
mengajak 
peserta didik 
untuk 
mengecek 
kembali 
antara 
penyelesaian 
dan hasil 
yang 
didapatkan 
sesuai 
dengan soal. 

1. Mengecek 
kembali antara 
langkah-langkah 
penyelesaian dan 
hasil yang 
didapatkan sesuai 
dengan soal. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Polya 
Walter berpendapat dalam Runtuhaku ada beberapa 

keunggulan model Polya yaitu: 
a. Membantu peserta didik memahami langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara spesifik. 
b. Mempermudah peserta didik untuk memahami apa yang 

harus dicari untuk memecahkan masalah. 
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c. Memudahkan peserta didik untuk mengembangkan 
kerangka berpikir untuk memecahkan masalah.46 

Menurut Walter, kelemahan model Polya yaitu peserta 
didik membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan 
masalah dalam soal.  

D. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi oleh Wahyu Dian Kirana Budianti47 dengan judul 

³3HQLQJNDWDQ� +DVLO� %HODMDU� .RJQLWLI� GDQ� .HWHUDPSLODQ�
Metakognitif Menggunakan Problem Based Learning pada 
0DWHUL�6LVWHP�.RRUGLQDVL�.HODV�;,�,3$���60$1���6DODWLJD´ 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Meningkatkan 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar Biologi siswa kelas 
XI IPA 4 SMA Negeri 3 melalui metode Problem Based 
Learning. 2) Untuk melihat penerapan metode Problem Based 
Learning (PBL) terhadap hasil belajar metakognitif Biologi 
siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 3. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Instrumen yang digunakan 
angket, tes, lembar observasi, dan jurnal belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem 
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif dan keterampilan metakognitif siswa kelas XI IPA 4 
SMAN 3 Salatiga. Peningkatan hasil belajar kognitif 
ditunjukkan oleh ketuntasan nilai tes, yaitu pada observasi awal 
(27,78%) meningkat pada siklus I (86,11%) dan pada siklus II 
mencapai 100% tuntas. Peningkatan keterampilan metakognitif 
siswa pada ditunjukkan dari hasil lembar observasi pada siklus 
I kategori cukup baik (2,09) menjadi baik (2,74) pada siklus II 
dan data angket metognitif yang meningkat dari siklus I 
kategori cukup baik (2,37) menjadi baik (2, 75). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan. Persamaannya terletak pada penggunaan 

 
46Runtuhaku, J. T & Kandaou S, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak 

Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 21. 
47:DK\X� 'LDQ� .LUDQD� %XGLDQWL�� ³3HQLQJNDWDQ� +DVLO� %HODMDU� .RJQLWLI� GDQ�

Keterampilan Metakognitif Menggunakan Problem Based Learning pada Materi Sistem 
.RRUGLQDVL� .HODV� ;,� ,3$� �� 60$1� �� 6DODWLJD´�� �Skripsi, Universitas Kristen Satya 
Wacana, Salatiga, 2016), hlm. 4. 
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metode penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikatnya, 
dimana penelitian Wahyu Dian Kirana Budianti variabel 
terikatnya adalah Peningkatan Hasil Belajar Kognitif dan 
Keterampilan Metakognitif sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan variabel terikatnya adalah meningkatkan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah pada 
pembelajaran pendidikan agama islam (PAI). 

2. Skripsi oleh Sry Wahyuni48 GHQJDQ� MXGXO� ³3HQHUDSDQ� 0RGHO�
TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving) Terhadap 
Kreativitas dan Metakognisi Peserta Didik Pada Materi 
(ODVWLVLWDV�%DKDQ´� 

Tujuan penelitian ini 1). Mengetahui peningkatan 
kreativitas peserta didik setelah diterapkan model TAPPS, 2). 
Mengetahui peningkatan kemampuan metakognisi peserta 
didik setelah diterapkan model TAPPS, 3). Mengetahui 
hubungan yang signifikan antara kreativitas dan metakognisi 
peserta didik setelah diterapkan model TAPPS, 4). Mengetahui 
aktivitas guru dan peserta didik dengan model Thingking Aloud 
Pair Problem Solving pada materi Elastisitas Bahan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Instrument yang digunakan adalah observasi, tes, dan angket. 

Dari penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa terdapat 
peningkatan metakognisi peserta didik setelah diterapkan 
model TAPPS dengan signifikansi < 0,05, maka hasil pelitian 
Ha diterima. Artinya, dengan menggunakan model TAPPS, 
kemampuan metakognisi siswa dapat berkembang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan terletak pada persamaan variabel terikat yaitu 
metakognisi namun pada mata pelajaran yang berbeda. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebasnya dan 
pendekatan penelitiannya. Penelitian oleh Sri Wahyuni variabel 
bebasnya adalah penerapan model TAAPS (Thinking Aloud 

 
486U\�:DK\XQL��³3HQHUDSDQ�0RGHO�TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving) 

7HUKDGDS� .UHDWLYLWDV� GDQ� 0HWDNRJQLVL� 3HVHUWD� 'LGLN� 3DGD� 0DWHUL� (ODVWLVLWDV� %DKDQ´��
(Skripsi, IAIN Palangkaraya, Palangka Raya, 2017), hlm. 6. 
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Pair Problem Sloving) sedangkan pada penelitian yang peneliti 
lakukan, variabel bebasnya adalah penggunaan model Polya. 
Perbedaan yang selanjutnya adalah pada metode penelitian 
yaitu menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif sedangkan 
pada penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK). 

3. Skripsi oleh Satina Ariani49 GHQJDQ� MXGXO� ³0HQLQJNDWNDQ�
Kemampuan Metakognisi Menggunakan Model Pembelajaran 
InNXLUL�7HUELPELQJ�'L�.HODV�9�6'´� 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik dengan 
menggunakan model inkuiri terbimbing dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan metakognisi. Hasil nilai rata-rata 
kelas pra tindakan adalah 54,3, kemudian pada siklus I nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 60,89 dan pada siklus II nilai 
rata-rata kelas menjadi 77,92. Dapat disimpulkan bahwa model 
Inkuiri Terbimbing terbukti dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik kelas V SD Negeri 13/1 Muara Bulian. 

Pesamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 
lakukan terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan 
metakognisi siswa dan menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Perbedaannya terletak pada jenjang penelitian serta 
variabel bebasnya. Pada penelitian Satina Ariani jenjang 
penelitian yang dilakukan yaitu pada kelas V SD sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan pada kelas XII. Perbedaan 
selanjutnya yaitu pada variabel bebasnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Satina Ariani variabel bebasnya adalah 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan 
pada penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya adalah 
penggunaan model Polya. 

 
 

496DWLQD� $ULDQL�� ³0HQLQJNDWNDQ� .HPDPSXDQ� 0HWDNRJQLVL� 0HQJJXQDNDQ� 0RGHO�
3HPEHODMDUDQ� ,NXLUL� 7HUELPELQJ� 'L� .HODV� 9� 6'´�� �Skripsi, Universitas Jambi, Jambi, 
2019), hlm. 14. 
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E. Kerangka Berpikir 
Ciri khas dari Kurikulum 2013 adalah merancang proses 

pembelajaran yang mengedepankan pengalaman belajar melalui 
pengamatan, bertanya, menalar, serta bereksperimen untuk 
meningkatkan kretaivitas peserta didik. Semua aspek tersebut 
terdapat pada kemampuan metakognisi. Proses pembelajaran 
pendidikan agama islam juga harus menerapkan proses 
pembelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam K13. 
Namun, pada penerapannya pembelajaran PAI hanya berfokus 
pada aspek sosial dan spritual, yang menyebabkan kemampuan 
metakognisi siswa rendah.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada kelas XII SMAN 1 
Seteluk memiliki kemampuan metakognisi dalam pemecahan 
masalah yang rendah. Pada pembelajaran PAI mereka hanya duduk 
mendengarkan tanpa mengetahui bagaimana proses penyelesaian 
masalah yang seharusnya dilakukan yang berdampak pada 
rendahnya kemampuan metakognisi. Hal ini disebabkan selama 
proses pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi serta model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi peserta didik dalam memecahkan 
masalah.  

Untuk itu, peneliti memberikan solusi untuk menerapkan 
model pembelajaran Polya. Model Polya merupakan cara yang 
efektif untuk memecahkan masalah dan dalam setiap tahapan 
pelaksanaan model Polya dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi peserta didik dalam memecahkan masalah. Adapun 
bagan kerangka berpikir penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan model Polya dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah pada 
pembeajaran PAI kelas XII SMAN 1 Seteluk. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SMAN 1 
Seteluk yang terletak di Jln. Ahmad Yani No. 50. Alasan 
memilih SMAN 1 Seteluk dijadikan sebagai tempat penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Di SMAN 1 Seteluk ini belum pernah diterapkan model 

Polya. 
b. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru PAI bahwa di 

kelas XII kemampuan metakognisi dalam pemecahan 
masalah siswa sebagian besar belum maksimal sehingga 
perlu untuk ditingkatkan. 
Penelitian ini dilakukan secara bertahap dan akan 

dilaksanakan di tahun ajaran 2023/2024. Pada setting 
penelitian, peneliti akan melakukan dengan beberapa siklus 
sesuai dengan ketentuan masing-masing siklus. Penelitian ini 
akan berakhir dengan ketentuan apabila hasil dari siklus kedua 
telah mengalami peningkatan kemampuan metakognisi dalam 
pemecahan masalah, dan apabila belum terjadi peningkatan 
pada siklus kedua maka akan dilanjutkan dengan siklus ketiga. 

B. Sasaran Tindakan 
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 1 SMAN 

1 Seteluk tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah siswa 
sebanyak 35 orang, dengan 11 laki-laki dan 24 perempuan. Alasan 
pengambilan kelas ini sebagai sasaran penelitian didasarkan pada 
hasil observasi peneliti dan wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran PAI. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
guru mata pelajaran PAI didapatkan beberapa karakteristik dari 
siswa kelas XII MIPA 1 antara lain: 
1. Siswa kelas XII MIPA 1 adalah anak yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda (heterogen) 
2. Siswa cenderung masih kurang memahami kemampuan yang 

dimilikinya. 
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Berdasarkan beberapa alasan yang dipaparkan diatas maka 
peneliti mencoba untuk mendesain pembelajaran yang sesuai 
untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa PAI. Peneliti 
menggunakan model Polya pada kelas XII MIPA 1 di SMAN 1 
Seteluk agar kemampuan metakognisinya meningkat. 

C. Desain PTK 
Adapun desain PTK yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan model PTK yang dikemukakan oleh Kemmis da MC 
Tanggart, yang digambarkan seperti dibawah ini: 

 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1  
Siklus Penelitian Tindakan Kelas50 

D. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan adalah gambaran tentang tahap-tahap 

yang akan dilakukan dalam tindakan. Rencana tindakan 
dilaksanakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Rencana 

 
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Tindakan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2014), hlm. 137. 
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Penelitian ini dilakukan bersama-sama dengan guru bidang studi 
pendidikan agama Islam di sekolah. Rencana tindakan yang 
dimaksud adalah implementasi model Polya sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah 
pada pembelajaran PAI kelas XII di SMAN 1 Seteluk yang 
dilaksanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan 
menggunakan siklus. Setiap siklus dilakukan sesuai dengan 
indikator yang akan dicapai yaitu meningkatkan kemampuan 
metakognisi setelah dilakukannya sebuah tindakan. Sebelum 
melaksanakan siklus, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan 
pra tindakan. 

Kegiatan pra tindakan ini peneliti melakukan observasi 
terlebih dahulu mengenai kondisi sekolah yang akan diteliti. Pada 
kegiatan pra tindakan ini peneliti juga akan melaksanakan 
beberapa kegiatan lain, sebagai berikut: 
1. Meminta izin dari Kepala Sekolah SMAN 1 Seteluk 
2. Menentukan sasaran penelitian 
3. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Pai 
4. Melakukan observasi kelas  
5. Menentukan sumber data 
6. Membuat pre test (tes awal) 
7. Melakukan tes awal  
8. Menentukan kriteria keberhasilan 

Dari kegiatan pra tindakan, peneliti dapat melakukan 
refleksi, dari hasil refleksi tersebut, peneliti memberikan solusi 
tindakan yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi dalam pemecahan masalah dalam pembelajaran PAI 
siswa kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk yaitu dengan 
menerapkan model Polya. 
a. Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini 
adalah: 
1) Menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan 

model Polya. 
2) Menyiapkan materi yang akan disajikan. 
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3) Membuat lembar observasi untuk mengetahaui aktifitas 
siswa selama pembelajaran dan kesesuaian dengan 
pembelajaran yang dirancang. 

4) Membuat lembar penilaian yang sesuai dengan 
kompetensi atau tujuan pembelajaran. 

5) Mempersiapkan atau membuat alat bantu yang diperlukan 
untuk memperlancar proses pembelajaran. 

6) Mengkoordinasikan rencana pembelajaran dalam 
pelaksanaan tindakan dengan guru mata pelajaran. 

b. Pelaksanaan tindakan (action) 
Dalam tahap ini, guru mata pelajaran melaksanakan 

skenario pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Observasi (observation) 
Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dan 

mengamati semua aktifitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan format observasi yang 
telah disusun sebelumnya. Pengamatan ini dilakukan secara 
cermat dalam pelaksanaan skenario pembelajaran serta 
dampaknya terhadap proses peningkatan kemampuan 
metakognisi siswa. Instrument yang dipakai adalah lembar 
observasi siswa dan guru. Hasil observasi dan hasil tes akhir 
tindakan akan ditindak lanjuti dan digunakan sebagai bahan 
analisis dan refleksi. 

d. Refleksi (reflection) 
Kegiatan refleksi dilakukan peneliti setelah selesai 

melakukan tindakan bersama guru. Pada tahap ini hasil yang 
didapatkan dalam tindakan serta observasi dianalisis. Refleksi 
dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan agar dapat 
memperbaiki tindakan selanjutnya, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan 
dari hasil tindakan yang telah dilakukan, kegiatan yang 
dilakukan pada tahap refleksi ini adalah: 
1) Guru melakukan refleksi diri dengan melihat data 

observasi siswa dan guru. Apakah kegiatan pembelajaran 
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yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi siswa. 

2) Guru bersama peneliti melakukan analisa data terhadap 
hasil tes akhir siswa yang hasilnya digunakan untuk acuan 
pelaksanaan siklus selanjutnya. 
Peneliti menggunakan hasil refleksi sebagai acuan apakah 

kriteria yang ditetapkan telah tercapai atau belum. Jika kriteria 
keberhasilan sudah tercapai maka siklus tindakan selesai. 
Apabila indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus I, 
maka peneliti mengulang siklus dengan memperbaiki kendala 
pada pembelajaran untuk tindakan berikutnya hingga indikator 
keberhasilan berhasil dicapai. 

E. Jenis Instrumen dan Cara Penggunaannya 
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan penelitian yang 
dilakukan dapat sistematis dan mudah.51 Instrument penelitian 
yang digunakan oleh peneliti adalah: 
1. Angket  

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunaan untuk memperoleh informasi tentang aspek-aspek 
yang melekat pada responden.52 Ada tiga jenis angket yaitu, (1) 
Angket pernyataan bebas (tidak berstruktur), angket jenis ini 
pada setiap pernyataan dapat dijawab secara bebas oleh 
responden, (2) Angket pernyataan terikat (terstruktur), angket 
jenis ini disediakan sejumlah alternatif jawaban, sehingga 
responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan. 
Angket terstruktur ini terdiri dari angket pertanyaan tertutup 
dan terbuka, (3) Angket dengan jawaban singkat, angket ini 
adalah gabungan angket tak berstruktur dan berstruktur.53 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
pernyataan tertutup, adalah angket yang hanya menyediakan 

 
51Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 

101. 
52 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

hlm. 188. 
53 Ibid. 
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alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden tanpa 
memungkinkan memberikan jawaban yang lain. Angket 
digunakan untuk observasi awal diberikan kepada siswa PAI 
kelas XII SMAN 1 Seteluk untuk mengobservasi kesulitan dan 
tanggapan mengenai pembelajaran PAI serta untuk melihat 
kemampuan awal metakognisi siswa dalam pemecahan 
masalah.  

Angket metakognisi diberikan kepada siswa di akhir tiap 
siklus untuk melihat bagaimana perkembangan metakognisi 
siswa. Angket metakognisi digunakan untuk 
mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga kategori yaitu 
metakognisi siswa tinggi, metakognisi siswa sedang, dan 
metakognisi siswa rendah. Tiga kategori dipilih berdasarkan 
skor metakognisi menggunakan skala Likert yang diperoleh 
dari siswa yang telah mengisi lembar angket metakognisi. 
Scraw dan Dennision mengembangkan dua komponen utama 
dalam metakognisi untuk mengidentifikasi kemampuan 
metakognisi dalam pemecahan masalah. Komponen-komonen 
tersebut tercantum pada tabel 1.1 berikut:    

Tabel 3.1 
Kisi-kisi Angket Kemampuan Metakognisi 54 

Langkah-
langkah 

pemcehan 
masalah 

Komponen Metakognisi 

Pengetahuan 
metakognisi 

Merencana
kan 

(Planning) 

Pengamata
n 

(Memonitor
) 

Penilaian 
(Evaluasi) 

Memahami 
Masalah 

1. 
Mengidentifika
si data yang 
diketahui dan 
ditanyakan  
2. Menyajikan 

1. 
Memprediksi 
cara yang 
digunakan 
unntuk 
memahami 

1. Menjelask
an 
kesesuaian 
pelaksana
an 
memaham

1. Menjelas
kan 
kecukup
an data 
saat 
memaha

 
54Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 90-97. 
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data yang 
diketahui dan 
ditanyakan  

masalah  
 

i masalah 
dengan 
rencana 
penyelesai
an 
masalah 

mi 
masalah  

Merencana
kan 
pemecahan 
masalah  

1. Menentukan 
rencana dan 
alasan 
penggunaan 
pengetahuan 
(konseptual, 
prosedural, 
dan 
kondisional) 
pada 
rencana 
yang dipilih 

2. Mengidentif
ikasi alasan 
penggunaan 
rumus yang 
akan 
digunaka 

3. Menjelaskan 
langkah-
langkah 
prosedur 
rencana 
pemecahan 
masalah 

1. Mempred
iksi 
kemampu
an diri 
dalam 
upaya 
mendapat
kan 
strategi 
pemecaha
n 
masalah 

2. Mempred
iksi 
waktu 
yang 
digunaka
n 

1.  
Menjelask
an 
kesesuaian 
strategi 
pemecaha
n yang 
dipilih 
dengan 
perencana
an 

1. Mengece
k 
kebenara
n 
langkah-
langkah 
strategi 
pemecah
an 
masalah 

2. Mengece
k ada 
atau 
tidak 
strategi 
lain 
untuk 
memeca
hkan 
masalah 

Melaksana
kan 

1. Menjelaskan 
langkah-
langkah 
prosedur 

1. Mempred
iksi 
waktu 
yang 

1. Menjelas
kan 
proses 
dalam 

1. Mengece
k ada 
atau 
tidaknya 
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dan 
pengetahuan 
yang 
digunakan 
untuk 
mendapatka
n 
pemecahan 
masalah 

digunaka
n 

mecapai 
tujuan 
pemecah
an 
masalah 

strategi 
lain 
untuk 
memece
hkan 
masalah 

Memeriksa 
kembali 

1. Menjelaskan 
keyakinan 
kebenaran 
dari hasil 
yang 
diperoleh 

2. Menjelaskan 
cara 
memeriksa 
kembali dan 
ketepatan 
pengetahuan 
yang 
digunakan 

1. Mempred
iksi 
waktu 
untuk 
melakuka
n 
pemeriks
aan 
proses 
dan hasil 
pemecaha
n 
masalah 

1. Menjelas
kan 
kesulitan 
yang 
mungkin 
ditemuka
n saat 
pemecah
an 
masalah 

1. Mengece
k 
keterlaks
anaan 
evaluasi 
proses 
dan hasil 
pemecah
an 
masalah 

2. Tes 
Tes adalah tehnik pengukuran kemampuan subyek 

penelitian dengan memberikan pertanyaan, agar dapat 
diketahui ukuran kemampuan yang dinyatakan dalam data 
kuantitatif.55 Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 
dikondisikan dengan materi yang akan dipilih oleh peneliti. Tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan metakognisi peserta 
didik terhadap materi yang dipelajari. Tes yang akan diberikan 
kepada peserta didik berbentuk essay (uraian) tentang materi 
yang dipelajari. Penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis 

 
55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2021), hlm. 224. 
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peserta didik terhadap indikator-indikator kemapuan 
metakognisi dalam pemecahan masalah.  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test 
dan post-test. Pre-test bertujuan untuk mengukur pengetahun 
yang dimiliki siswa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, 
sedangkan post-test digunakan untuk mengukur perubahan 
hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah proses 
pembelajaran.  

Berikut pedoman peskoran soal tes pemecahan masalah: 
Tabel 3.2 

Rubrik Penilaian Pemecahan Masalah Dengan Langkah Polya56 
No. Indikator Keterangan Skor 

1. Menuliskan apa 
yang diketahui 
dan ditanyakan 
pada masalah 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah dengan lengkap 

3 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah tetapi kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah tetapi salah 

1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah 

0 

2. Menentukan 
cara 
penyelesaian 

Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan yang 
tepat 

3 

 
560DULD� 'RUOLQD� -HGDXV�� 1XU� )DULGD� GD� 9LYL� 6XZDQWL�� ³$QDOLVLV� .HVDODKDQ� 6LVZD�

dalam MenyelesaikaQ� 6RDO� &HULWD� 3RNRN� %DKDVDQ� 3HUEDQGLQQJDQ� 7DKDSDQ� 3RO\D´��
Seminar Nasional Sains dan Teknologi Unikama 2019, Vol.2, Nomor 1, Desember 2019, 
hlm.215. 
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masalah Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan tetapi 
kurang tepat 

2 

Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan tetapi 
salah 

1 

Tidak membuat perencaaan apapun 0 

3. Menyelesaikan 
masalah dengan 
strategi yang 
dirumuskan 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan dengan lengkap dan 
benar 

3 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan tetapi kurang lengkap 
dan kurang benar 

2 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan tetapi salah 

1 

Tidak menuliskan proses strategi dalam 
penyelesaian masalah 

0 

4. Memastikan 
jawaban dengan 
pertanyaan dan 
menyimpulkan 
jawaban 

Memastikan jawaban dengan pertanyaan 
dan menyimpulkan jawaban yang tepat 
lengkap 

3 

Memastikan jawaban dengan pertanyaan 
dan menyimpulkan jawaban tetapi kurang 
tepat dan kurang lengkap 

2 

Memastikan jawaban dengan pertanyaan 
dan menyimpulkan jawaban tetapi tidak 
tepat 

1 
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Tidak memastikan jawaban dengan 
pertanyaan dan tidak menyimpulkan 
jawaban 

0 

Keterangan: 
2 = Sangat Baik 
2   = Baik 
1  = Kurang 
0 = Sangat Kurang 

 
 Adapun kisi-kisi soal yang akan diberikan sebagai berikut: 

Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Soal 

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Soal 

3.1 Menelaah 
ketentuan mawaris 
dalam islam 

3.1.1 Menganalisis 
ketentuan mawaris 
dalam islam 
(menggunakan cara Rad, 
Asobah, dan Aul) 

3 (masing-masing 
1 untuk pretest, 

Siklus I dan Siklus 
II) 

3. Lembar observasi 
Observasi pada PTK adalah pedoman bagi peneliti untuk 

mengamati hal-hal yang akan diamati.57 Observasi yang 
dilakukan oleh peneliti adalah observasi partisipatif 
(participatory observation) yaitu peneliti ikut serta dalam 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.58 Hal-hal 
yang akan diamati disusun dalam lembar observasi, dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai observer dan pendidik sebagai 
pengajar.  Observasi yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 
untuk mengamati secara langsung pengaruh model Polya 
terhadap kemampuan metakognisi dalam memecahkan masalah 

 
57Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), hlm. 

93. 
58Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 220. 
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siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Lembar observasi penggunaan model Polya, lembar 

observasi digunakan untuk mengamati berjalannya 
pembelajaran. 

F. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam 

siklus yang berulang-ulang dengan rencana tindakan yang 
didalamnya meliputi 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi.59 

Skenario tindakan yang direncanakan dilakukan dalam 
situasi nyata, tetapi pada saat yang sama kegiatan ini juga 
memerlukan kegiatan observasi dan interpretasi, untuk mengetahui 
di mana keberhasilan dan hambatan pada siklus I dan untuk 
memperbaiki hambatan tersebut, sehingga dapat merancang 
tindakan untuk siklus II, begitu seterusnya.  

Jika dalam penelitian, hasil yang didapatkan dalam siklus I 
kurang dari standar yang ditentukan oleh peneliti, maka peneliti 
akan melakukan kembali pelaksanaan tindakan pada siklus 
berikutnya.  

G. Cara Pengamatan (Monitoring) 
Setelah tindakan dilakukan, secara langsung peneliti akan 

melakukan pengamatan, yaitu dengan datang ke sekolah dan 
mengamati proses belajar mengajar yang berlangsung dengan 
menggunakan instrument yang sudah disiapkan berupa lembar 
observasi, untuk memperoleh data empiris dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif. 
Data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan 
kemampuan metakognisi siswa dalam memecahkan masalah 
selama penerapan pembelajaran menggunakan model Polya. 

H. Analisis Data dan Refleksi 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

yang diperoleh dari hasil penelitian secara sistematis, dengan cara 

 
59Warni Djuwita, Evaluasi Pembelajaran, (Mataram: Elhikam Press Lombok, 

2012), hlm. 97. 
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilah 
mana yang penting dan yang mana akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.60  
Analisis data merupakan langkah yang penting dalam kegiatan 
penelitian untuk mendapatkan kesimpulan sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data peneliti 
menggunakan analisis data kuantitatif, dimana data kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan 
metakognisi siswa dalam pemecahan masalah dengan 
menggunakan model Polya, untuk melihat tingkat keberhasilan 
penggunaan model Polya dalam proses pembelajaran, serta 
membandingkan hasil siswa pada setiap akhir siklus. Keberhasilan 
proses kegiatan pembelajaran juga dapat dilihat dari hasil 
pengamatan observasi aktivitas guru dan siswa. 

Cara yang dilakukan untuk menganalisis data adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket  

Data metakognisi yang didapatkan dari angket akan diukur 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengetahui tingkat metakognisi siswa. Skala likert adalah 
skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan 
persepsi seseorang tentang fenomena sosial61, dimana dalam 
penelitian ini komponen metakognisi akan dijadikan sebagai 
indikator untuk menyusun item-item pertanyaan.  

Terdapat empat jawaban yang sesuai dengan pernyataan 
skala metakognisi. Opsi pilihan jawaban yaitu Selalu (S), 
Sering (Sr), Kadang-Kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP). 
Untuk penskoran jawaban adalah 4 untuk Selalu, 3 untuk 
Sering, 2 untuk Kadang-Kadang, dan 1 untuk Tidak Pernah. 

 
60Almanshur Fauzan dan Ghony Djunaidi, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 176. 
61Sugiyono, Metode Penelitian«��KOP������ 
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Menurut Purwanto metakognisi dianalisis menggunakan 
rumus:62 

NP = ோ
ௌெ

 �ͳͲͲ�Ψݔ�
        Keterangan: 
        NP = Nilai 
        R   = Jumlah skor yang diperoleh 
        SM = Skor maksimum 

Menurut Hake, analisis metakognisi pada peserta didik 
menggunakan hasil protest, posttes, dan gain 
ternomalisasi.63 
a. Pretest  

Adalah angket diberikan sebelum pembelajaran 
disampaikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran tentang kemampuan yang dicapai sebelum 
pembelajaran dimulai. 

b. Posttest  
Adalah angket yang diberikan setelah pembelajaran 

sudah disampaikan. Tujuan dilakukannya posttest ini 
untuk mengetahui gambaran tentang kemampuan yang 
dicapai setelah berakhirnya penyampaian pembelajaran. 

c. Analisis gain dan N-gain 
Menurut Sundaya, Gain adalah selisih antara nilai 

pretest dan posttest.64 Untuk menunjukkan peningkatan 
metakognisi digunakan rumus rata-rata gain 
ternormalisasi. N-gain digunakan untuk mengukur 
peningkatan metakognisi sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Untuk mengetahui N-gain digunakan 
rumus sebagai berikut:65 

 
62Purwanto Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 102. 
63Hake, R. R, Interactive Engagement v.s traditioal methods: six thousand students 

survey of mechanics test data for introductory physics courses, American Journal of 
Physics, Vol. 6, Nomor 1, 1998, hlm. 64. 

64Sundayana, Rostina, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
hlm. 151. 

65 Purwanto Ngalim, Prinsip-Prinsip«, hlm. 115. 
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g = ௦௧௦௧ି௧௦௧
௫ି௧௦௧

 

Keterangan:  
g   = gain score ternormalisasi 
Xprotest = skor pre-test (tes awal) 
Xpostest = skor post-test (tes akhir) 
Xmax = skor maksimum 

 
Tabel 3.4  

Kriteria Gain Ternomalisasi 
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 

�������J������ Tinggi 
�������J������� Sedang 
0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 
-�������J������� Terjadi penurunan 

2. Tes 
Setelah didapatkan hasil data tes hasil belajar siswa, data 

dianalisis dengan mencari ketuntasan belajar, yang digunakan 
sebagai berikut:  
a. Ketuntasan Individu 

Setiap siswa dalam proses pembelajaran dinyatakan 
tuntas ketika mencapai memperoleh nilai > 80 pada materi 
yang diberikan. Hal ini dapat dihitung dengan rumus:66 

KI = ୳୫୪ୟ୦�୨ୟ୵ୟୠୟ୬�ୠୣ୬ୟ୰
୨୳୫୪ୟ୦�ୱ୭ୟ୪

x 100 

Keterangan: 
KI = Ketuntasan Individu 

Siswa yang dikatakan tuntas secara individu, 
DSDELOD�VLVZD�PHQGDSDW�QLODL���80. 

b. Ketuntasan Klasikal 
Ketuntasan klasikal dinyatakan tuntas apabila target 

pencapaian ideal > 80% dari jumlah siswa yang ada di 

 
66Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inofatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2009), hlm. 241.  
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dalam kelas yang memenuhi kriteria ketuntasan individu. 
Hal ini dapat dihitung dengan rumus:67 

Kk = 

 %�100ݔ�

Keterangan: 
Kk = Ketuntasan klasikal (Kelompok) 
x    = Jumlah Siswa yang tuntas secara individu 
z    = Jumlah siswa 

$SDELOD� MXPODK� VLVZD� \DQJ�PHQGDSDW� QLODL� �� �0% 
maka siklus dapat dihentikan, karena telah mencapai 
ketuntasan yang klasikal.68 

c. Rata-rata  
Untuk menghitung nilai rata-rata siswa, dapat dihitung 

dengan rumus:69 
NR = ே

ௌே
x 100% 

Keterangan: 
NR = Nilai rata-rata 
NA = Nilai akhir 
SN = Jumlah siswa 

d. Penilaian observasi  
Penilaian observasi ini meliputi aktivitas guru dan 

siswa selama proses kegiatan pembelajaran berjalan, 
dengan menghitung nilai dari setiap pelaksanaan siklus.  
1) Penilaian observasi guru 

Lembar observasi aktivitas pendidik dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan skenario yang telah 
dirancang peneliti sesuai dengan prosedur 
pembelajaran yang dilakukan pendidik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Rumus menghitung hasil presentase aktivitas guru 
dan siswa: 70 

 
67Ibid., hlm. 241. 
68Margono, Metologi Penelitian Pendidikan Komponen, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), hlm. 187.  
69Nana Sudjana, Dasar Dasar Prose Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2013), hlm. 125. 
70Purwanto Ngalim, Prinsip-3ULQVLS«��hlm. 102.  
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NP = ோ
ௌெ

x 100 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang diharapkan atau dicari 
R   = Skor mentah yang diperoleh pendidik 
SM = Skor maksimum ideal  

Kriteria untuk menentukan aktivitas guru 
ditentukan berdasarkan pedoman tabel berikut: 

Tabel 3.5  
Pedoman Konversi Aktivitas Guru71 

Nilai Kategori 
90%-100% Terlaksana sangat baik 
79%-89% Terlaksana baik 
65%-78% Terlaksana cukup baik 
���� Terlaksana kurang baik 

2) Penilaian observasi peserta didik 
Data tentang aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran dianalisis berdasarkan pedoman 
observasi pada kegiatan pembelajaran. Hasil yang 
diperoleh ditentukan dengan rumus sebagai berikut:72 

NP = ோ
ௌெ

x 100 
Keterangan: 
NP = Nilai persen yang diharapkan atau dicari 
R   = Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM = Skor maksimum ideal  

Kriteria untuk menentukan aktivitas peserta didik 
ditentukan berdasarkan pedoman tabel berikut: 

Tabel 3.6  
Pedoman Konversi Aktivitas Peserta Didik73 

Nilai Kategori 
90%-100% Sangat aktif 

 
71Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2008), 

hlm. 269.  
72Purwanto Ngalim, Prinsip-3ULQVLS«��hlm. 103.   
73Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2008), 

hlm. 269.  
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79%-89% Aktif 
65%-78% Cukup aktif 
���� Kurang aktif 

 
Tahap refleksi dilakukan pada setiap akhir siklus 

dilakukan. Pada tahap ini, peneliti menganalisis 
kekurangan dan hambatan yang ada pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sehingga mendapatkan 
alternatif pemecahan masalah yang ada pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan dapat melakukan 
perbaikan untuk siklus selanjutnya. Jika hasil yang 
diperoleh pada siklus I tercapai maka penelitian dapat 
dihentikan. Namun, apabila pada siklus I tidak tercapai 
maka berlanjut pada siklus II, dan seterusnya hingga 
tujuan yang ingin dicapai peneliti tercapai. 

I. Indikator Keberhasilan 
Indikator pencapaian siklus adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian tindakan dikatakan berhasil apabila 80% peserta 
didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 
80. 

2. Penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan berhasil apabila 
aktivitas belajar peserta didik aktif. 

3. Aktivitas pendidik berada pada kategori terlaksana baik selama 
pembelajaran menggunakan model Polya. 

J. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian yang meliputi persiapan, pelaksanaan, 

dan pelaporan hasil penelitian dalam tabel dibawah ini. Jadwal 
maksimal 4 bulan. Waktu pelaksanaan penelitian akan 
dilaksanakan dalam waktu terhitung dari bulan Januari hingga 
bulan Maret 2023. 
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Tabel 3.7  
Rencana Jadwal Kegiatan Penelitain 

N
o
. 

Urai
an 

    Januari   Febru
ari 

  M
ar
et 

   April    

       Ming
gu 

          

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1
. 

Persi
apan 
Pene
litian 

                

2
. 

Pere
ncan
aan 

                

3
. 

Pela
ksan
aan 
Sikl
us I 

                

4
. 

Pela
ksan
aan 
Sikl
us II 

                

5
. 

Peng
olah
an 
Data 

                

6
. 

Peny
usun
an 
Lapo
ran 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Setting Penelitian 
Untuk mempelajari tentang gambaran umum tempat 

pennelitian dan mendapatkan informasi, pada bagian ini peneliti 
membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan lokasi tempat 
penelitian. Hal-hal yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 
1. Sejarah Berdirinya SMAN 1 Seteluk 

Nama besar SMA Negeri 1 Seteluk mempunyai arti sebagai 
berikut: 
ESMANIS adalah kepanjangan dari: 
E : Edukasi 
S : Sekolah 
M : Menengah 
A : Atas 
N : Negeri  
S : Seteluk 
GANESSA 
Kepanjangan dari (Gagasan Nekat Sampai Bisa) 

 Oleh karena itu, ESMANIS GANESSA merupakan 
lembaga pendidikan SMA Negeri Seteluk yang didirikan atas 
ide/inisiatif ulet para pendidik, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
aparatur pemerintah kecamatan dan perangkat desa se-
NHFDPDWDQ�6HWHOXN��.DWD�³3XWXV�DVD´�GLFDQWXPNDQ karena pada 
saat itu, pada tanggal 23 Februari 2009, trio direktur 
pendidikan GANESSA, disingkat AGSALUD, mencetuskan 
gagasan untuk membuka lembaga pendidikan setingkat sekolah 
menengah di Kecamatan Seteluk. Namun, gagasan ini tidak 
didukung oleh beberapa pendidik di kabupaten tetangga. Untuk 
mendapatkan dukungan, trio GANESSA menyewa seorang 
pelatih berinisial SUBED. Nama trio GANESSA berubah 
menjadi Kwartet GANESSA yag tokoh utamanya berinisial 
ASALSEMUD. 
 Untuk memperkuat gagasannya, Kuartet GANESSA 
meminta dukungan lebih dari tokoh masyarakat, tokoh agama, 
aparat pemerintah kecamatan, dan tokoh desa se-kecamatan 
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Seeteluk, serta tokoh pendidikan lainnya. Dengan dukungan 
karakter yang kuat, ASALSEMUD tumbuh menjadi GAJAH 
GANESSA. Karena semua tokoh sudah sepakat, maka 
diajukalah gagasan tersebut ke Pemerintah Kabupaten 
Sumbawa Barat melalui Dinas Dikpora. Karena keinginan 
besar masyarakat Seteluk dan desakan kuat dari orang-orang, 
akhirnya pada Kamis, 13 Maret 2009, Pemerintah Kabupaten 
Sumbawa Barat menyetujui pendirian sekolah menegah negeri 
di Kecamatan Seteluk74.   

2. Visi Misi SMAN 1 Seteluk 
a. Visi  

Terwujudnya siswa yang cerdas, terampil, beriman, 
dan bertaqwa serta kompetitif menghadapi era globalisasi. 

b. Misi  
1) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan 

yang cerdas, terampil, beriman, bertaqwa dan memiliki 
keunggulan kompetetif. 

2) Mewujudkan peringkat kurikulum yang lengkap, 
mutakhir, dan berwawasan kedepan. 

3) Mewujudkan sistem penilaian yang otentik. 
4) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
5) Mewujudkan diversifikasi kurikulum SMA agar 

relevan dengan kebutuhan, yaitu kebutuhan peserta 
didik, keluarga, dan berbagai sektor pembangunan dan 
sub-sub sektornya. 

3. Letak Geografis SMAN 1 Seteluk 
SMAN 1 Seteluk berlokasi di jalan A Yani Nomor 50, 

kecamatan Seteluk, kabupaten Sumbawa Barat dan dilihat dari 
bangunannya, maka SMAN 1 Seteluk di batasi oleh: 
a. Sebelah Utara : Puskesmas 
b. Sebelah Selatan : Persawahan 
c. Sebelah Timur : Persawahan 

 
74 60$1���6HWHOXN��³6LWXV�5HVPL�60$1���6HWHOXN´��https://sman1seteluk.sch.id/, 

diakses pada tanggal 15 Februari 2023, pukul 13.23. 

https://sman1seteluk.sch.id/
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d. Sebelah Barat  : Pemukiman Penduduk75 
4. Keadaan Siswa SMAN 1 Seteluk 

Pada proses pembelajaran, peserta didik memegang 
peranan penting dan salah satu komponen utama dalam 
pendidikan. Oleh karena itu, kondisi peserta didik pada 
lemabaga pendidikan sangat penting dalam rangka pencapaian 
tujuan pendidikan. 

Jumlah peserta didik di SMAN 1 Seteluk pada tahun 
pelajaran 2022/2023 seluruhnya dari kelas X sampai XII. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Data peserta didik SMAN 1 Seteluk tahun pelajaran 

2022/202376 
No. Kelas Peserta didik 

Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 X 126 119 245 
2 XI 121 99 220 
3 XII 71 101 172 
Jumlah  318 319 637 

5. Keadaan Pendidik SMAN 1 Seteluk 
Dalam lembaga pendidikan formal seperti sekolah, guru, 

dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan profesional 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Adapun data pendidik di SMAN 1 Seteluk dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
75SMAN 1 Seteluk, Dokumentasi, 24 Januari 2023. 
76SMAN 1 Seteluk, Dokumentasi, 25 Januari 2023. 
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Tabel 4.2 
Data pendidik di SMAN 1 Seteluk Tahun Pelajaran 

2022/202377 
No. Nama  L/

P 
Jabatan  Mata 

Pelajaran 
yang 
Diajarkan 

Pendidikan 
Terakhir 

1.  Warli Fatriani, 
S. Pt 

P  Kepala sekolah - S1 Ilmu 
Gizi 

2. Amri 
Adiansyah, S. 
Pd 

L  Guru mata 
pelajaran 

Matematika  S1 
Matematika 

3. Asmawati, S. 
Pd 

P  Guru mata 
pelajaran 

Sosiologi S1 Pkn 

4. Citra Rizcha 
Maya, S. Pd 

P  Guru mata 
pelajaran 

Pendidikan 
Kewarganegara
an 

S1 PKn 

5. Darmawan, S. 
Pd 

P  Guru mata 
pelajaran 

Bimbingan 
Konseling 

S1 
Bimbingan 
dan 
Konseling 

6. Deni Boy 
Sagita, A, Md 

L  Guru mata 
pelajaran 

Informatika D3 Tehnik 
Informasi 
dan 
Komunikasi 

7. Endang 
Mulyawati, S. 
Pd 

P  Guru mata 
pelajaran 

Sosiologi dan 
Seni Budaya 

S1 Filsafat 
dan 
Sosiologi 
Pendidikan 

8. Erma Suryani, 
S. Pd 

P  Guru mata 
pelajaran 

Muatan Lokal 
dan Bahasa 
Inggris 

S1 Bahasa 
Inggris 

9. Erniawan, S. Pd P Guru mata 
pelajaran 

Biologi  S1 Biologi 

 
77SMAN 1 Seteluk, Dokumentasi, 25 Januari 2023. 
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10. Hadiyah 
Noviany, S. Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Bahasa 
indonesia 

S1 
Pendidika 
Bahasa 
Indonesia 

11. Hilaluddin L Guru mata 
pelajaran 

Geografi  S1 Geografi 

12. Ika Rahma 
Juliaingrum, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Ekonomi  S1 
Pendidikan 
Ekonomi 

13. Intan Supriati, 
S. Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Muata lokal 
dan Bahasa 
Indonesia 

S1 
Pendidikan 
Bahasa dan 
Sastra 
Indonesia 

14. Jufriadi, S. Pd L Wakil Kepala 
Sekolah 
Kesiswaan dan 
Guru mata 
pelajaran   

Penjaskes  S1 
Penjaskes 

15. Kamariah, S. E P Guru mata 
pelajaran   

Ekonomi  S1 Akutansi 

16. Maqhuatul 
Aini, S. Pd 

P Guru mata 
pelajaran   

Matematika  S1 
Matematika 

17. Mashudi, S. Pd, 
M. Pd 

L Guru mata 
pelajaran   

Matematika  Sa2 
Pendidikan 
Matematika 

18. Muliani, S. Pd L Guru mata 
pelajaran   

Sejarah  S1 
Pendidikan 
Sejarah 

19. Nurlaela, S. Pd P Wakil Kepala 
Sekolah 
Kurikulum dan 
Guru mata 
pelajaran   

Kimia  S1 Kimia 

20. Nurma Fitri P Guru mata Bimbingan S1 
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Ramadan, S. Pd pelajaran   Konseling Bimbingan 
dan 
Konseling 

21. Ria Junita, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran   

Matematika  S1 
Matematika 

22. Ririn 
Lindawati, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran   

Sejarah  S1 
Pendidikan 
Geografi  

23. Rismala Dewi 
Putri, S. Pd 

P Guru mata 
pelajaran   

Fisika  S1 Fisika 

24. Sartika Dewi, 
S. Pd 

P Guru mata 
pelajaran   

Bahasa Inggris  S1 Bahasa 
Inggris 

25. Sudirman, S. 
Pd 

L Guru mata 
pelajaran 

Penjaskes  S1 
Penjaskes  

26. Sukri, S. I L Guru mata 
pelajaran 

PAI S1 PAI 

27. Syahran, S. Pd L Guru mata 
pelajaran 

Kimia  S1 
Pendidika 
Kimia 

28. Syamsidarti, A. 
Md 

P Guru mata 
pelajaran 

Bahasa Inggris S1 Bahasa 
Inggris  

29. Torakhmad 
Ramdhaeni, 
S.pd. 

L Guru mata 
pelajaran 

Geografi  S1 
Pendidikan 
Geografi 

30. Tri Handayani, 
S. HI 

P Guru mata 
pelajaran 

PAI S1 Hukum 
Islam 

31. Windi Elpa 
Misdarini, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Biologi  S1 Biologi 

32. Yunita 
Riskayanti, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Kimia  S1 Kimia 

33. Yuyun 
Hikmatullah, S. 
Pd 

P Guru mata 
pelajaran 

Bahasa 
Indonesia 

S1 Bahasa 
Indonesia 
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34. Randa Sasmita, 
S. Pd 

L Guru mata 
pelajaran 

Penjaskes S1 
Penjaskes 

35.  Aldy Marwany, 
S. Pd 

L Guru mata 
pelajaran 

Seni Budaya S1 
Pendidan 
Seni Tari 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN  1 Seteluk 
Sarana dan prasarana adalah faktor yang sangat krusial 

dalam menunjang proses belajar mengajar. Keadaan sarana dan 
prasaran SMAN  1 Seteluk sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Keadaan Sarana dan Prasarana di SMAN  1 Seteluk tahun 

pelajaran 2023/2024 
No. Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
2. Ruang Wakasek 1 Baik 
3. Ruang Guru  1 Baik 
4. Ruang TU 1 Baik 
5. WC Guru 5 Baik 
6. WC Siswa 11 Baik 
7. Perpustakaan  1 Baik 
8. Musholla  1 Baik 
9. Kantin  1 Baik 
10. Lab. Fisika 1 Baik 
11. Lab. Kimia 1 Baik 
12. Lab. Biologi 1 Baik 
13. Lab. Komputer 1 Baik 
14. Lapangan Basket 1 Baik 
15. Lapangan Takraw 1 Baik 
16. Lapangan Volley 2 Baik 
17. UKS 1 Baik 
18. Ruang Kelas 14 Baik 
19. Meja siswa 637 Baik 
20. Meja guru 52 Baik 
21. Kursi siswa 637 Baik 
22. Kursi guru 52 Baik 
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23. Papan tulis  53 Baik 
24. Lemari 25 Baik 
25. Tempat sampah 110 Baik 
26. Komputer  57 Baik 
27. Printer  6 Baik 
28. Alat olahraga 26 Baik 
29. Alat peraga lab. Kimia 387 Baik 
30. Alat peraga lab. Fisika 57 Baik 
31. Alat peraga lab. 

Biologi 
405 Baik 

B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi pelaksanaan  

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan selama 
1 bulan dimulai pada tanggal 17 Januari 2023 sampai 17 
Februari 2023 dengan 2 (dua) siklus. Penelitian ini melibatkan 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk (Tri Handayani, S. H. I), 
dan siswa kelas XII MIPA 1 yang berjumlah 35 siswa yang 
terdiri dari 11 laki-laki dan 24 perempuan. 

Penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi dalam pemecahan masalah pada materi Mawaris 
pada siswa kelas XII SMAN 1 Seteluk dengan menggunakan 
model Polya pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
Penelitian dilaksanakan dalam 2 (siklus) dengan beberapa 
tahap kegiatan yaitu: (1) Perencanaa, (2) Pelaksanaan, (3) 
Pengamatan, dan (4) Refleksi. Kegiatan yang dilakukan 
sebelum penelitian tindakan kelas berlangsung yaitu 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
menggunakan model Polya dengan menyiapkan lembar 
observasi aktivitas guru dan peserta didik, menyusun angket 
metakognisi dalam pemecahan masalah, dan serta membuat 
soal untuk pre-test dan post-test. 
a. Pelaksanaan prasiklus 

Pengamatan pra siklus dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan metakognisi dalam pemecahan 
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masalah sebelum peneliti melakukan tindakan. Penelitian 
ini di lakukan dengan cara memberikan angket metakogisi 
dan tes tulis tentang mawaris. 

Berikut hasil evaluasi pada prasiklus di SMAN 1 
Seteluk: 

Tabel 4.4 
Nilai Evaluasi Tes Siswa Pada Pra Siklus 

No. Nama Siswa Nilai Tes Pre siklus Keterangan 
1. Adeliya Filza Ghaezani 66,6 Tidak tuntas 
2. Alya Suciwati 66,6 Tidak tuntas 
3. Anggi Audia Putri 91,6 Tidak tuntas 
4. Anggri Irawan 66,6 Tidak tuntas 
5. Basri Andita Putra 75 Tidak tuntas 
6. Deltia Dwi Wandila 66,6 Tidak tuntas 
7. Elsa Safitrah 66,6 Tidak tuntas 
8. Esra Fermatasari 66,6 Tidak tuntas 
9. Fadhil Ahmad 66,6 Tidak tuntas 
10. Faisa 66,6 Tidak tuntas 
11. Fajar Satryawan 75 Tidak tuntas 
12. Feri Ardiansyah 91,6 Tuntas 
13. Herda Apriningsih 83,3 Tuntas 
14. Ica Asri Nurani. NM 66,6 Tidak tuntas 
15. Lala Hozilla Mulyana G 66,6 Tidak tuntas 
16. Libna Zati Hulwani 100 Tuntas 
17. Lintang Nurcahya 66,6 Tidak tuntas 
18. Meutia Sawara Samawi 66,6 Tidak tuntas 
19. Mohammad Syahrul Hanif 27,27 Tidak tuntas 
20. Muhammad Gempar A 66,6 Tidak tuntas 
21. Muthya Novianti 66,6 Tidak tuntas 
22. Nayla Asri Ramadhani 58,3 Tidak tuntas 
23. Olivia Nurjannah M. A 91,6 Tuntas 
24. Rekha Juandika 66,6 Tidak tuntas 
25. Riska Kutari 66,6 Tidak tuntas 
26. Rizki Ardian Putra 91,6 Tuntas 
27. Sarmila 91,6 Tuntas 
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28. Shopy Marsalyah 66,6 Tidak tuntas 
29. Sofia Hutari Komaria 66,6 Tidak tuntas 
30. Ummi Suffah 91,6 Tuntas 
31. Wanda Yuspita Oktani 66,6 Tidak tuntas 
32. Widya Hermawan Putri 66,6 Tidak tuntas 
33. Winda Indiriasty 50 Tidak tuntas 
34. Wirawan Astramaya 50 Tidak tuntas 
35. Yessi Pudyastuti 83,3 Tuntas 
Jumlah 2.484,2 Tidak Tuntas 
Ketuntasan Individu 9 
Siswa yang tidak tuntas 26 
Presentasi siswa tuntas 25,71% 
Presentasi siwa tidak tutas 74,28% 
Rata-rata 70,97 
Ketuntasan klasikal 25,71% 
 

Tabel 4.5 
Nilai Angket Metakognisi Pra Siklus 

Nama Siswa Nilai angket 
Adeliya Filza Ghaezani 71,25 
Alya Suciwati 83,75 
Anggi Audia Putri 70 
Anggi Irawan 50 
Basri Andita Putra 51,25 
Deltia Dwi Wandila 68,75 
Elsa Safitrah 63,75 
Esra Fermatasari 80 
Fadhil Ahmad 75 
Faisa  61,25 
Fajar Satryawan 60 
Feri Ardiansyah 83,75 
Herda Apriningsih 81,25 
Ica Asri Nurani. NM 66,25 
Lala Hozilla Mulyana G 43,75 
Libna Zati Hulwani 68,75 
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Lintang Nurcahya 50 
Meutia Sawara Samawi 50 
Mohammad Syahrul Hanif 72,5 
Muhammad Gempar A 77,5 
Muthya Novianti 73,75 
Nayla Asri Ramadhani 67,5 
Olivia Nurjannah M. A 50 
Rekha Juandika  81,25 
Riska Kutari  51,25 
Rizki Ardian Putra 75 
Sarmila  75 
Shopy Marsalyah 67,5 
Sofia Hutari Komaria 68,75 
Ummi Suffah 63,75 
Wanda Yuspita Oktani 75 
Widya Hermawan Putri 70 
Winda Indiriasty 63,75 
Wirawan Astramaya 63,75 
Yessi Pudyastuti 51,25 

b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan 

Tahap perencanaan pembelajaran siklus I yang 
dilakukan berkordinasi dengan guru mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan berbagai persiapan pembelajaran didiskusikan 
bersama dengan guru mata pelajaran Pai dan Budi 
Pekerti diantaranya: 
a) Mempersiapkan daftar nama-nama objek penelitian. 
b) Menyusun skenario pembelajaran atau rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model Polya. 

c) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat 
aktivitas guru dan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
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d) Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran tentang 
implementasi langkah-langkah pembelajaran. 

e) Membuat soal evaluasi siklus I beserta kunci 
jawabannya. 

Tabel 4.6 
Jadwal Perencanaan Siklus I 

No. Hari/Tanggal Pertemuan Materi 
1. Rabu, 1 Februari 

2023 
Pertemuan I Menghitung ahli waris 

menggunakan cara RAD 
2. Rabu, 8 Februari 

2023 
Pertemuan II Meghitung ahli waris 

menggunakan cara Asobah 
2) Pelaksanaan (Tidakan) 

Pada siklus I ini tindakan yang dilaksanakan oleh 
peneliti adalah pembelajaran mengenai mawaris tentang 
pembagian waris menggunakan cara RAD dan Asobah 
dengan menggunakan metode Polya. Pelaksanaan siklus 
I ini dilakukan sebanyak 2 (dua) kali pertemuan. 
Prosedur pelaksanaannya sesuai dengan apa yang sudah 
disusun di dalam RPP. 

No. Kegiatan 
1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Guru melakukan apersepsi atau membuat 

kaitan antara materi sebelumnya dengan 
materi hari ini 

d. Menyampaikan KI, KD ataupun IPK dan 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 
peserta didik. 

2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

materi mawaris 
b. Guru menyajikan soal mengenai mawaris 

dan membimbing peserta didik untuk 
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memahami soal dengan mengidentifikasi 
data-data dalam soal  

c. Guru mengajak peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi dalam soal untuk 
menentukan cara perhitungan soal 

d. Guru mendemonstrasikan cara menyusun 
rencana penyelesaian soal dengan menulis 
rumus perhitungan berdasarkan data yang 
diketahui dan ditanyakan 

e. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang 
telah disusun dengan melakukan perhitungan 
yang digunakan. 

f. Guru mengajak peserta didik untuk 
mengecek kembali kesesuaian antara 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh  

g. Guru membimbing peserta didik cara 
menulis kesimpulan 

h. Guru memberikan soal kepada siswa 
i. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk 

mengerjakan soal di papan 
j. Guru menyimpulkan materi 
k. Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk bertanya 
3. Penutup  

a. Guru membimbing peserta didik dalam 
menarik kesimpulan 

b. Guru bersama peserta didik menutup kelas 
GHQJDQ�PHPEDFD�GR¶D�NDIDUDWXO�PDMOLV�VHFDUD�
bersama. 

3) Pengamatan (Observasi)  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

melakukan observasi aktivitas guru dan peserta didik 
pada saat pembelajaran menggunakan metode Polya 
yang dilakukan oleh peneliti selaku observer. Hasil 
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observasi dapat dilihat pada hasil pengamatan berikut 
ini: 

Tabel 4.7 
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

No. Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II 
1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa 
3 3 

2. Guru mengabsen peserta didik 3 3 
3. Guru melakukan apersepsi 2 2 
4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
2 3 

5. Guru menyampaikan petunjuk 
pembelajaran 

2 3 

6. Guru menyampaikan materi 
pembelajaran materi mawaris 

2 2 

7. Guru menyajikan soal mengenai 
mawaris dan membimbing peserta 
didik untuk memahami soal 

2 2 

8. Guru mengajak peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi dalam soal untuk 
menentukan cara perhitungan soal 

2 2 

9. Guru mendemonstrasikan cara menyusun 
rencana penyelesaian soal dengan 
menulis rumus perhitungan berdasarkan 
data yang diketahui dan ditanyakan 

2 3 

10. Guru membimbing peserta didik 
untuk mendiskusikan situasi soal 
untuk menentukan cara perhitungan 
soal 

2 3 

11. Guru mendemonstrasikan cara 
menyusun rencana penyelesaian soal 
dengan menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan data yang 
diketahui dan ditanyakan 

1 2 

12. Guru membimbing peserta didik 
untuk melaksanakan rencana 

1 2 
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penyelesaian yang telah disusun 
dengan melakukan perhitungan yang 
digunakan 

13. Guru mengajak peserta didik untuk 
mengecek kembali kesesuaian antara 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh 

2 2 

14. Guru membimbing peserta didik cara 
menulis kesimpulan 

2 2 

15. Guru memberikan soal kepada siswa 3 3 
16. Guru menunjuk peserta didik untuk 

mengerjakan soal di papan 
3 3 

17. Guru menyimpulkan materi 2 3 
18. Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya 
3 3 

19. Guru membimbing peserta didik 
dalam menarik kesimpulan 

3 3 

20. Guru menutup pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 

3 3 

Jumlah  45 50 
Skor maksimal 60 60 
Persentase  75% 83,3% 
Rata-rata persentase 79,15% 
Kategori aktivitas guru Terlaksana baik 

 
 

Tabel 4.8 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada 

Siklus I 
No. Aspek Yang Dinilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1. Peserta didik memulai 
pembelajaran dengan berdoa 
 

3 3 

2. Peserta didik menanggapi 
apersepsi yang diberikan guru 

1 2 

3. Peserta didik mendengarkan 2 2 
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penjelasan guru mengenai 
mawaris  

4. Peserta didik memberikan 
pendapat dari penjelasan guru 

1 1 

5. Peserta didik bertanya kepada 
guru 

1 1 

6. Peserta didik memahami soal 
dengan mengidentifikasi data-
data dalam soal 

2 2 

7. Peserta didik mendiskusikan 
situasi dalam soal untuk 
menentukan cara perhitungan 
soal 

2 2 

8. Peserta didik menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan 
menulis rumus perhitungan 
berdasarkan data yang diketahui 
dan ditanyakan 

1 2 

9. Peserta didik melaksanakan 
rencana penyelesaian yang 
disusun dengan melakukan 
perhitungan yang digunakan 

1 3 

10. Peserta didik mengecek 
kembali kesesuaian antara 
penyelesaiandan hasil yang 
diperoleh 

2 2 

11. Peserta didik menyimpulkan 
hasil perhitungan 

2 3 

12. Peserta didik mampu 
mengerjakan soal di papan tulis 

2 2 

13. Peserta didik bertanya kepada 
guru 

1 2 

14. Peserta didik mampu 
menyimpulkan materi pelajaran 

2 2 

15. Peserta didik mengakhiri 3 3 
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pembelajaran dengan berdoa 
Jumlah  26 32 
Skor maksimal 45 45 
Persentase  57,7% 71,1% 
Rat-rata persentase 64,7% 
Kategori aktivitas peserta didik Cukup aktif 

 
Tabel 4.9 

Perolehan Hasil Tes Evaluasi Siklus I Dengan 
Menggunakan Model Polya 

No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus I Keterangan 
1. Adeliya Filza Ghaezani 83,3 Tuntas  
2. Alya Suciwati 91,6 Tuntas 
3. Anggi Audia Putri 100 Tuntas 
4. Anggri Irawan 83,3 Tuntas 
5. Basri Andita Putra 75 Tidak tuntas 
6. Deltia Dwi Wandila 75 Tuntas 
7. Elsa Safitrah 83,3 Tuntas 
8. Esra Fermatasari 83,3 Tuntas 
9. Fadhil Ahmad 75 Tidak tuntas 
10. Faisa  83,3 Tuntas 
11. Fajar Satryawan 83,3 Tuntas 
12. Feri Ardiansyah 83,3 Tuntas 
13. Herda Apriningsih 91,6 Tuntas 
14. Ica Asri Nurani. NM 83,3 Tuntas 
15. Lala Hozilla Mulyana G 83,3 Tuntas 
16. Libna Zati Hulwani 91,6 Tuntas 
17. Lintang Nurcahya 83,3 Tuntas 
18. Meutia Sawara Samawi 83,3 Tuntas 
19. Mohammad Syahrul Hanif 58,3 Tidak tuntas 
20. Muhammad Gempar A 83,3 Tuntas 
21. Muthya Novianti 83,3 Tuntas 
22. Nayla Asri Ramadhani 91,6 Tuntas 
23. Olivia Nurjannah M. A 83,3 Tuntas 
24. Rekha Juandika  91,6 Tuntas 
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25. Riska Kutari  83,3 Tuntas 
26. Rizki Ardian Putra 83,3 Tuntas 
27. Sarmila  91,7 Tuntas 
28. Shopy Marsalyah 75 Tidak tuntas 
29. Sofia Hutari Komaria 83,3 Tuntas 
30. Ummi Suffah 83,3 Tuntas 
31. Wanda Yuspita Oktani 83,3 Tuntas 
32. Widya Hermawan Putri 75 Tidak tuntas  
33. Winda Indiriasty 75 Tidak tuntas  
34. Wirawan Astramaya 83,3 Tuntas 
35. Yessi Pudyastuti 75 Tidak tuntas  
Ketuntasan individu  28 Tuntas 
Siswa yang tidak tuntas  7 
Persentase siswa yang tuntas 80% 
Persentase siswa yang tidak tuntas 20% 
Rata-rata 82,82 
Persentase ketuntasan klasikal  80% 

 
Tabel 4.10 

Angket Metakognisi Dalam Pemecehan Masalah Siklus 
I 

No. Nama Siswa Skor tes metakognisi 
1. Adeliya Filza Ghaezani 71,25 
2. Alya Suciwati 86,25 
3. Anggi Audia Putri 88,75 
4. Anggri Irawan 51,25 
5. Basri Andita Putra 50 
6. Deltia Dwi Wandila 80 
7. Elsa Safitrah 70 
8. Esra Fermatasari 75 
9. Fadhil Ahmad 85 
10. Faisa  70 
11. Fajar Satryawan 68,75 
12. Feri Ardiansyah 88,75 
13. Herda Apriningsih 90 
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14. Ica Asri Nurani. NM 96,25 
15. Lala Hozilla Mulyana G 45 
16. Libna Zati Hulwani 71,25 
17. Lintang Nurcahya 63,75 
18. Meutia Sawara Samawi 63,75 
19. Mohammad Syahrul Hanif 75 
20. Muhammad Gempar A 87,5 
21. Muthya Novianti 83,75 
22. Nayla Asri Ramadhani 85 
23. Olivia Nurjannah M. A 67,5 
24. Rekha Juandika  81,25 
25. Riska Kutari  65 
26. Rizki Ardian Putra 81,25 
27. Sarmila  77,5 
28. Shopy Marsalyah 77,5 
29. Sofia Hutari Komaria 70 
30. Ummi Suffah 71,25 
31. Wanda Yuspita Oktani 92,5 
32. Widya Hermawan Putri 75 
33. Winda Indiriasty 67,5 
34. Wirawan Astramaya 75 
35. Yessi Pudyastuti 76,25 

4) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi, penggunaan metode 

Polya pada materi mawaris pada siklus I dapat 
dikatakan belum tercapai dan perlu ditingkatkan pada 
siklus berikutnya. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 
aktivitas peserta didik dan angket metakognisi, 
sehingga diperlukannya perbaikan pada siklus II. 
Perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi pendidik 
bersama observer dengan memperhatikan hasil yang 
telah dicapai pada siklus I. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan untuk siklus selanjutnya adalah: 
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1) Keterampilan pengelolaan kelas guru perlu 
dikembangkan karena peserta didik sibuk sendiri 
dan tidak berkonsentrasi pada penjelasan guru. 

2) Pada saat proses pembelajaran, guru tidak 
menjelaskan tahap penyelesaian masalah, tetapi 
langsung menyelesaikan permasalahan atau soal. 

3) Pada saat mengerjakan soal, peserta didik langsung 
melaksanakan rencana penyelesaian tanpa 
menyelesaikan tahapan polya sebelumnya. 

4) Siswa lupa mengevalusi hasil pengerjaan 
pemecahan masalah 

Untuk mengatasi kekurangan yang ada pada 
siklus I dan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
beserta angket metakognisi dengan mode Polya maka 
perlu dilanjutkan ke siklus II dengan melakukan 
perbaikan pada hal-hal berikut: 
1) Guru perlu memperbaiki keterampilan dalam 

mengelola kelas agar siswa dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik. 

2) Menegur dengan tegas ketika ada peserta didik yang 
ribut. 

3) Pada saat menyelesaikan soal dengan model Polya, 
guru harus menjelaskan apa saja langkah-langkah 
penyelesaian masalah secara runtut. 

4) Menegaskan kepada peserta didik untuk 
menerapkan tahapan polya dalam penyelesaian 
masalah agar peserta didik tidak lupa atau hanya 
menuliskan satu tahapan saja. 

c. Pelaksanaan Siklus II 
1) Perencanaan  

Pada siklus II perencanaan yang dilakukan oleh 
peneliti hampir sama dengan apa yang direncanakan 
pada siklus I, hal-hal yang yang dilakukan oleh peneliti 
pada siklus II ini adalah: 
a) Mempersiapkan daftar nama-nama objek penelitian. 
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b) Menyusun skenario pembelajaran atau rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model Polya. 

c) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat 
aktivitas guru dan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 

d) Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran tentang 
implementasi langkah-langkah pembelajaran. 

e) Membuat soal evaluasi siklus I beserta kunci 
jawabannya 

Tabel 4.11 
Jadwal Perencanaan Siklus II 

No. Hari/Tanggal Pertemuan Materi 
1. Senin, 13 Februari 

2023 
Pertemuan I Pembagian 

waris dengan 
cara Aul 

2. Rabu, 15 Februari 
2023 

Pertemuan II Pembagian 
waris dengan 
cara Aul 

2) Pelaksanaan (Tindakan) 
Pada siklus II tindakan yang dilaksanakan peneliti 

adalah pembelajaran menggunakan model Polya 
tentang pembagian waris menggunakan cara Aul. 
Pelaksanaan siklus II ini dilakukan sebanyak 2 (dua) 
kali pertemuan.  Prosedur pelaksanaannya sesuai 
dengan apa yang sudah disusun di dalam RPP. 

No. Kegiatan 
1. Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa 

b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Guru melakukan apersepsi atau membuat kaitan antara 

materi sebelumnya dengan materi hari ini 
d. Menyampaikan KI, KD ataupun IPK dan Tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. 
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2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran materi mawaris 
b. Guru menyajikan soal mengenai mawaris dan membimbing 

peserta didik untuk memahami soal dengan 
mengidentifikasi data-data dalam soal  

c. Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan situasi 
dalam soal untuk menentukan cara perhitungan soal 

d. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis rumus perhitungan 
berdasarkan data yang diketahui dan ditanyakan 

e. Guru membimbing peserta didik untuk melaksanakan 
rencana penyelesaian yang telah disusun dengan melakukan 
perhitungan yang digunakan. 

f. Guru mengajak peserta didik untuk mengecek kembali 
kesesuaian antara penyelesaian dan hasil yang diperoleh  

g. Guru membimbing peserta didik cara menulis kesimpulan 
h. Guru memberikan soal kepada siswa 
i. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk mengerjakan 

soal di papan 
j. Guru menyimpulkan materi 
k. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya 

3. Penutup  
a. Guru membimbing peserta didik dalam menarik 

kesimpulan 
b. Guru bersama peserta didik menutup kelas dengan 

PHPEDFD�GR¶D�NDIDUDWXO�PDMOLV�VHFDUD�EHUVDPD� 
3) Pengamatan (Observasi) 

Hasil observasi dapat dilihat pada hasil pengamatan 
berikut ini: 

Tabel 4.12 
Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No. Aspek yang diamati Pertemuan I Pertemuan II 
1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 

3 3 
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berdoa 
2. Guru mengabsen peserta 

didik 
3 3 

3. Guru melakukan apersepsi 2 2 
4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 
2 3 

5. Guru menyampaikan 
petunjuk pembelajaran 

3 3 

6. Guru menyampaikan 
materi pembelajaran materi 
mawaris 

3 3 

7. Guru menyajikan soal 
mengenai mawaris dan 
membimbing peserta didik 
untuk memahami soal 

3 3 

8. Guru mengajak peserta didik 
untuk mendiskusikan situasi 
dalam soal untuk menentukan 
cara perhitungan soal 

2 3 

9. Guru mendemonstrasikan 
cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan 
menulis rumus perhitungan 
berdasarkan data yang 
diketahui dan ditanyakan 

3 3 

10. Guru membimbing peserta 
didik untuk mendiskusikan 
situasi soal untuk 
menentukan cara 
perhitungan soal 

3 3 

11. Guru mendemonstrasikan 
cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan 
menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan 
data yang diketahui dan 

3 3 
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ditanyakan 
12. Guru membimbing peserta 

didik untuk melaksanakan 
rencana penyelesaian yang 
telah disusun dengan 
melakukan perhitungan 
yang digunakan 

3 3 

13. Guru mengajak peserta 
didik untuk mengecek 
kembali kesesuaian antara 
penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh 

2 3 

14. Guru membimbing peserta 
didik cara menulis 
kesimpulan 

3 3 

15. Guru memberikan soal 
kepada siswa 

3 3 

16. Guru menunjuk peserta 
didik untuk mengerjakan 
soal di papan 

3 3 

17. Guru menyimpulkan 
materi 

3 3 

18. Guru memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya 

2 3 

19. Guru membimbing peserta 
didik dalam menarik 
kesimpulan 

3 3 

20. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
salam dan berdoa 

3 3 

Jumlah  55 59 
Skor maksimal 60 60 
Persentase  91,6% 98,3% 
Rata-rata persentase 94,95% 
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Kategori aktivitas guru Terlaksana sangat baik 
 

Tabel 4.13 
Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada 

Siklus II 
No. Aspek Yang Dinilai Pertemuan I Pertemuan II 
1. Peserta didik memulai 

pembelajaran dengan berdoa 
 

3 3 

2. Peserta didik menanggapi 
apersepsi yang diberikan guru 

2 2 

3. Peserta didik mendengarkan 
penjelasan guru mengenai 
mawaris  

2 3 

4. Peserta didik memberikan 
pendapat dari penjelasan guru 

2 2 

5. Peserta didik bertanya kepada 
guru 

2 2 

6. Peserta didik memahami soal 
dengan mengidentifikasi data-
data dalam soal 

3 3 

7. Peserta didik mendiskusikan 
situasi dalam soal untuk 
menentukan cara perhitungan 
soal 

3 3 

8. Peserta didik menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis 
rumus perhitungan berdasarkan 
data yang diketahui dan 
ditanyakan 

2 3 

9. Peserta didik melaksanakan 
rencana penyelesaian yang 
disusun dengan melakukan 
perhitungan yang digunakan 

2 3 

10. Peserta didik mengecek kembali 3 3 
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kesesuaian antara 
penyelesaiandan hasil yang 
diperoleh 

11. Peserta didik menyimpulkan hasil 
perhitungan 

2 3 

12. Peserta didik mampu 
mengerjakan soal di papan tulis 

2 3 

13. Peserta didik bertanya kepada 
guru 

2 3 

14. Peserta didik mampu 
menyimpulkan materi pelajaran 

3 3 

15. Peserta didik mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa 

3 3 

Jumlah  36 42 
Skor maksimal 45 45 
Persentase  80% 93,3% 
Rata-rata persentase 86,65% 
Kategori aktivitas peserta didik Sangat Aktif 

 
 

Tabel 4.14 
Perolehan Hasil Tes Evaluasi Siklus II Dengan 

Menggunakan Model Polya 
No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus II Keterangan 
1. Adeliya Filza Ghaezani 91,6 Tuntas 
2. Alya Suciwati 100 Tuntas 
3. Anggi Audia Putri 100 Tuntas 
4. Anggri Irawan 91,6 Tuntas 
5. Basri Andita Putra 83,3 Tuntas 
6. Deltia Dwi Wandila 100 Tuntas 
7. Elsa Safitrah 100 Tuntas 
8. Esra Fermatasari 91,6 Tuntas 
9. Fadhil Ahmad 91,6 Tuntas 
10. Faisa  91,6 Tuntas 
11. Fajar Satryawan 91,6 Tuntas 
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12. Feri Ardiansyah 100 Tuntas 
13. Herda Apriningsih 100 Tuntas 
14. Ica Asri Nurani. NM 91,6 Tuntas 
15. Lala Hozilla Mulyana G 100 Tuntas 
16. Libna Zati Hulwani 91,6 Tuntas 
17. Lintang Nurcahya 91,6 Tuntas 
18. Meutia Sawara Samawi 100 Tuntas 
19. Mohammad Syahrul 

Hanif 
91,6 Tuntas 

20. Muhammad Gempar A 100 Tuntas 
21. Muthya Novianti 91,6 Tuntas 
22. Nayla Asri Ramadhani 100 Tuntas 
23. Olivia Nurjannah M. A 100 Tuntas 
24. Rekha Juandika  100 Tuntas 
25. Riska Kutari  100 Tuntas 
26. Rizki Ardian Putra 91,6 Tuntas 
27. Sarmila  100 Tuntas 
28. Shopy Marsalyah 83,3 Tuntas 
29. Sofia Hutari Komaria 100 Tuntas 
30. Ummi Suffah 100 Tuntas 
31. Wanda Yuspita Oktani 100 Tuntas 
32. Widya Hermawan Putri 100 Tuntas 
33. Winda Indiriasty 100 Tuntas 
34. Wirawan Astramaya 91,6 Tuntas 
35. Yessi Pudyastuti 100 Tuntas 
Ketuntasan Individu 35 Tuntas 
Siswa yang tidak tuntas  - 
Persentase siswa yang tuntas 100% 
Persentase siswa yang tidak 
tuntas  

- 

Rata-rata 95,92 
Persentase ketuntasan 
klasikal  

100% 
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Tabel 4.15 
Angket Metakognisi Dalam Pemecehan Masalah Siklus 

II 
No. Nama Siswa Skor tes metakognisi 
1. Adeliya Filza 

Ghaezani 
75 

2. Alya Suciwati 87,5 
3. Anggi Audia Putri 91,25 
4. Anggri Irawan 68,75 
5. Basri Andita Putra 68,75 
6. Deltia Dwi Wandila 95 
7. Elsa Safitrah 86,25 
8. Esra Fermatasari 87,5 
9. Fadhil Ahmad 86,25 
10. Faisa  75 
11. Fajar Satryawan 75 
12. Feri Ardiansyah 96,25 
13. Herda Apriningsih 91,25 
14. Ica Asri Nurani. NM 97,5 
15. Lala Hozilla Mulyana 

G 
78,75 

16. Libna Zati Hulwani 75 
17. Lintang Nurcahya 76,25 
18. Meutia Sawara 

Samawi 
73,75 

19. Mohammad Syahrul 
Hanif 

82,5 

20. Muhammad Gempar 
A 

92,5 

21. Muthya Novianti 91,25 
22. Nayla Asri 

Ramadhani 
92,5 

23. Olivia Nurjannah M. 
A 

75 

24. Rekha Juandika  82,5 
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25. Riska Kutari  75 
26. Rizki Ardian Putra 87,5 
27. Sarmila  82,5 
28. Shopy Marsalyah 80 
29. Sofia Hutari Komaria 82,5 
30. Ummi Suffah 76,25 
31. Wanda Yuspita 

Oktani 
93,75 

32. Widya Hermawan 
Putri 

81,25 

33. Winda Indiriasty 86,25 
34. Wirawan Astramaya 82,5 
35. Yessi Pudyastuti 80 

4) Refleksi  
Tahap refleksi dilakukan setelah tahap 

pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan. Refleksi 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan siklus 
II mengalami peningkatan dari pada siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi, penelitian pada siklus II 
dikatakan berhasil karena sudah memenuhi indikator 
keberhasilan tindakan yang ditetapkan oleh peneliti, 
yaitu adanya peningkatan metakognisi siswa 
berdasarkan angket dan tes, serta aktivitas peserta didik 
pada kategori aktif dan aktivitas pendidik dalam 
kategori terlaksana dengan baik, maka penelitian 
diakhiri pada siklus II.  

2. Analisis Data 
Dari data yag diperoleh pada siklus I menunjukkan 

bahwa aktivitas pembelajaran belum optimal, kemampuan 
metakognisi rendah dan hasil tes yang masih belum 
mencapai ketuntasan klasikal. Namun, ketiga aspek 
tersebut mengalami peningkatan pada siklus II. Adapun 
data yang diperoleh sebagai berikut: 
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a. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman 

oleh observer untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil yang diperoleh dari lembar 
observasi akan digunakan oleh peneliti sebagai bahan 
refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan dan sebagai acuan untuk perbaikan pada 
siklus berikutnya. Hasil observasi yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 

Table 4.16 
Persentase Aktivitas Peserta Didik Menggunakan 

Model Polya 
Skor Pertemuan 

I 
Pertemuan 

II 
Rata-
rata 

Siklus I 55,5% 75% 65,25% 
Siklus II 80% 93,3% 86,65% 
Peningkatan  24,5% 18,3% 21,4% 

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.16 terjadi 
peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I ke 
siklus II. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus I pada pertemuan I 
dan pertemuan II termasuk ke dalam kategori cukup 
aktif dengan skor rata-rata persentase sebesar 65,25%. 
Sedangkan pada siklus II di pertemuan I dan II 
termasuk ke dalam kategori aktif dengan skor 
persentase sebesar 86,65%. Hal ini menunjukkan 
aktivitas peserta didik menggunakan model Polya 
mengalami peningkatan sebesar 21,4% dari siklus I 
ke siklus II. Peningkatan ini disebabkan peserta didik 
lebih siap mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model Polya dibandingkan pada siklus 
sebelumnya. 

Adapun presentase keaktifan belajar peserta didik 
pada siklus I dan siklus II ditunjukkan pada diagram 
dibawah ini: 
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Gambar 4.1 

 Diagram Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
Menggunakan Model Polya 

 
Sedangkan hasil observasi aktivitas guru yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 

Persentase Aktivitas Guru Menggunakan Model 
Polya 

Skor Pertemuan 
I 

Pertemuan 
II 

Rata-
rata 

Siklus I 75% 83,3%% 79,15% 
Siklus II 91,6% 98,3% 94,95% 
Peningkatan  16,6% 18,3% 15,8% 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas mengajar guru dari siklus I ke 
siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
mengalami perbaikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model Polya 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi siswa dalam pemecahan masalah. Hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
menujukkan bahwa aktivitas mengajar guru termasuk 
ke dalam kategori terlaksana cukup baik sedangkan 
pada siklus II termasuk ke dalam kategori terlaksana 
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sangat baik. Skor rata-rata yang diperoleh oleh 
aktivitas guru pada siklus I dipertemuan I dan 
pertemuan II sebesar 79,15%. Sedangkan pada siklus 
II dipertemuan I dan pertemuan II memperoleh skor 
rata-rata sebesar 94,95%. Peningkatan aktivitas 
pendidik meningkat sebesar 15,8%. Peningkatan 
aktivitas guru tersebut disebabkan adanya perbaikan 
dan perencanaan yang lebih matang dari siklus 
sebelumnya.  

Adapun persentase aktivitas mengajar guru pada 
siklus I dan siklus II disajikan pada diagram berikut: 

 
Gambar 4.2 

Diagram Peningkatan Aktivitas Guru Dengan 
Menggunakan Model Polya 

b. Angket kemampuan metakognisi 
Angket metakognisi digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan metakognisi peserta didik dalam 
pemecahan masalah dengan menggunakan model 
Polya. Perhitungan angket kemampuan metakognisi 
menggunakan skala likert. Adapun hasil angket 
metakognisi dalam pemecahan masalah peserta didik, 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.18 
Hasil Angket Metakognisi Dalam Pemecahan 

Masalah Pretest, Posttest, dan N-Gain 
Skor  Nilai  Rata-

rata 
N-gain Kategori 

N-gain  
Pre-test 2.323,25 66,46 0,91 Tinggi  
Siklus I 2.632,5 82,68 
Siklus II 2.908,75 

Tabel 4.18 menunjukkan nilai rata-rata pretest 
peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan model polya sebesar 66,46. Nilai rata-
rata posttest peserta didik setelah dilaksanakan 
pembelajaran menggunakan model polya sebesar 
82,68. Nilai gain atau selisih antara pretest dan 
posttes senilai 16,22 dan nilai N-gain senilai 82,68 
dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi 
NDUHQD�QLODLQ\D������J����� 

Rata-rata nilai pretest, posttes dan gain peserta 
didik kelas XII MIPA 1 ditampilkan pada gambar 
dibawah ini: 

 
Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Kemampuan Metakognisi 
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c. Tes metakognisi  
Berdasarkan hasil penelitian yag dilakukan 

sebanyak dua siklus, diperoleh hasil tes peserta didik 
sebagai berikut: 

Tabel 4.19 
Nilai Tes Metakognisi Peserta Didik  

Evaluasi Rata-
rata 

Ketuntasan 
Individu 

Ketuntasan 
klasikal 

Pra 
siklus 

70,97 9 25,71% 

Siklus I 82,82 28 80% 
Siklus II 95,92 35 100% 

 
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel diatas 

dapat dilihat adanya peningkatan nilai rata-rata 
siswa dan ketuntasan klasikal dari pra siklus ke 
siklus I ke siklus II. Peningkatan nilai rata-rata pra 
siklus ke siklus I sebesar 11,85 (rata-rata) dan 
peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 54,29%. 
Sedangkan dari siklus I ke siklus II, adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 13,1 dan 
peningkatan ketuntasan klasikal sebesar 20%. Pada 
siklus I indikator keberhasil telah terpenuhi yang 
dibuktikan dengan ketuntasan klasikal sebesar 80%, 
yang dimana seharusnya tindakan dapat dicukupkan 
sampai siklus I saja, namun peneliti tetap 
melanjutkan tindakan hingga siklus II untuk lebih 
mengoptimalkan hasil.  

Adapun persentase hasil tes peserta didik mulai 
dari pra siklus, siklus I dan Siklus II dapat dilihat 
pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 4.4 

Peningkatan Nilai Rata-Rata Tes Peserta Didik 

 
Gamar 4.5 

Peningkatan Nilai Ketuntasan Klasikal Tes 
Peserta Didik 

C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari angket 

metakognisi, tes dan lembar observasi diketahui bahwa 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah siswa kelas 
XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk meningkat dengan kategori 
metakognisi tinggi. Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh 
peserta didik pada gambar 4.3, diketahui bahwa pada pretest, 
kemampuan metakognisi peserta didik hanya 66,46. Pada siklus I 
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dan II, kemampuan metakognisi siswa meningkat dengan rata-rata 
82,68 dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi. 
Kemampuan metakognisi dalam pemecahan meningkat sebesar 
16,22. Peningkatan yang terjadi pada pretest dan posstest (siklus I 
dan II) dari angket metakognisi menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model polya dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah.  

Peningkatan metakognisi ini, tidak hanya dilihat dari 
angket tetapi juga dapat dilihat berdasarkan hasil tes. Seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 4.4 dan gambar 4.5, siswa yang tuntas 
sebanyak 9 orang dengan nilai rata-rata sebesar 70,79 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 25,71%, pada siklus I siswa yang 
tuntas sebanyak 28 orang dengan nilai rata-rata sebesar 82,82 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 80%, dan pada siklus II siswa yang 
tuntas sebanyak 35 orang dengan nilai rata-rata 95,92 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 100%.  

Kemudian hasil analisis lembar observasi mengalami 
peningkatan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.1, pada 
siklus I pertemuan pertama yaitu 55,5% dan pertemuan II 75 % 
dengan rata-rata 65,25% termasuk kedalam kategori cukup aktif 
sedangkan pada siklus II di pertemuan I yaitu 80% dan pertemuan 
II 93,3% termasuk ke dalam kategori aktif dengan rata-rata 
86,65%. Hal ini menunjukkan aktivitas peserta didik menggunakan 
model Polya mengalami peninngkatan sebesar 21,4%. Sedangkan 
pada gambar 4.2, Skor yang diperoleh oleh aktivitas guru pada 
siklus I dipertemuan I dan pertemuan II sebesar 79,15%. 
Sedangkan pada siklus II dipertemuan I dan pertemuan II 
memperoleh skor sebesar 94,95%. Peningkatan aktivitas pendidik 
meningkat sebesar 15,8%. Berdasarkan paparan data diatas, 
disimpulkan bahwa menggunakan model polya pada pembelajaran 
dapat membantu kemampuan metakognisi dalam pemecahan 
masalah mengalami peningkatan ditinjau dari hasil tes yang 
dikerjakan oleh peserta didik. Bahkan pada siklus I, indikator 
keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti telah tercapai. 

Model polya ini membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisinya dalam pemecahan 
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masalah. Hal ini disebabkan tahapan pemecahan masalah model 
polya memberikan sitimulus bagi kemampuan metakognisi peserta 
didik dalam pemcehan masalah.  

Tahap pertama model polya yaitu memahami masalah 
(understanding the problem), langkah pertama ini menunjukkan 
bahwa seseorang membutuhkan kesadaran dalam pikirannya dan 
pemahaman tentang kondisi yang dihadapinya, termasuk 
bagaimana mengatur proses metakognisinya. Sesuai dengan 
pandangan Freud, kesadaran mempengaruhi persepsi dan pikiran.78 
Suharnan berpendapat, saat seseorang memecahkan suatu masalah, 
proses kognisi yang terjadi tidak hanya melibatkan informasi atau 
pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut dalam ingatannya 
dan disimpan, tetapi juga observasi, repsentasi masalah, informasi 
yang sudah diingat, penalaran dan keputusan tentang beberapa 
solusi alternatif untuk memcahkan masalah.79  

Tahap kedua yaitu merencanakan pemecahan masalah 
(devising a plan), seseorang harus mempunyai kemampuan untuk 
mengungkapkan kembali hal-hal yang terdapat dalam pikirannya, 
dengan meggunakan strategi metakognisi, seseorang dapat 
mengarahkan proses kognisinya sedemikian rupa sehingga dapat 
mengungkapkan pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki 
dan digunakan untuk memecahkan masalah, hal ini berkaitan 
dengan pengetahuan metakognisi.80 

Tahap ketiga yaitu melaksanakan rencana penyelesaian 
(carrying out the plan), dimana keterampilan metakognisi 
berperan, yaitu mengarahkan dan memantau aktivitas kognisi saat 
pemecahan masalah dilakukan. Dan tahap keempat yaitu 
memeriksa kembali (looking back), proses yang terjadi pada tahap 
ini adalah kesadaran melakukan evaluasi dan analisis terhadap 
proses kognisinya sehingga dapat menyelesaikan masalah.81 Jadi 

 
78Solso, R.L, Otto H. Maclin, dan M. Kimberly Maclin, Psikologi Kognitif, (Jakarta: 

Erlangga, 2007), hlm. 55. 
79Suharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), hlm. 15. 
80Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm. 71. 
81Ibid. 
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selama melakukan tahapan model Polya, seseorang dapat 
mengembangkan proses metakognisinya.  
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model Polya pada mata pelajaran 
PAI di kelas XII SMAN 1 Seteluk dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah peningkatan 
yang ditandai dengan hasil angket, tes, dan lembar observasi. Dari 
hasil analisis data angket menunjukkan nilai rata-rata pretest 
peserta didik sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan 
model polya sebesar 66,46. Nilai rata-rata posttest peserta didik 
setalah dilaksanakan pembelajaran menggunakan model polya 
sebesar 82,68. Nilai gain atau selisih antara pretest dan posttes 
senilai 16,22 dan nilai N-gain senilai 82,68 dengan kategori 
kemampuan metakognisi tinggi NDUHQD�QLODLQ\D������J�����  

Kemudian peningkatan kemampuan metakognisi dalam 
pemecahan masalah juga dapat dilihat dari hasil tes. Peningkatan 
nilai rata-rata siswa dan ketuntasan klasikal dari pra siklus ke 
siklus I ke siklus II. Peningkatan nilai rata-rata pra siklus ke siklus 
I sebesar 11,85 (rata-rata) dan peningkatan ketuntasan klasikal 
sebesar 54,29%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II, adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 13,1 dan peningkatan 
ketuntasan klasikal sebesar 20%. 

Hasil observasi pedidik pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I pada pertemuan pada pertemuan I dan pertemuan II 
termasuk ke dalam kategori terlaksana baik dengan skor rata-rata 
persentase sebesar 79,15%.  Sedangkan pada siklus II di pertemuan 
I dan II termasuk ke dalam kategori terlaksana sangan baik dengan 
skor rata-rata sebesar 94,95%. Hal ini menunjukkan aktivitas 
pendidik menggunakan model Polya mengalami peningkatan 
sebesar 15,8% dari siklus I ke siklus II. 

Begitu pula dengan hasil observasi, hasil observasi aktivitas 
peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran siklus I pada 
pertemuan I dan pertemuan II termasuk ke dalam kategori cukup 
aktif dengan skor rata-rata persentase sebesar 65,25%. Sedangkan 
pada siklus II di pertemuan I dan II termasuk ke dalam kategori 
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aktif dengan skor persentase sebesar 86,65%. Hal ini menunjukkan 
aktivitas peserta didik menggunakan model Polya mengalami 
peningkatan sebesar 21,4% dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkakan hasil agket, tes, dan lembar observasi, penggunaan 
model polya dapat meningkatkan kemampuan metakognisi siswa 
dalam pemecahan masalah. 

B. Saran 
Dalam suatu pembelajaran, guru sebaiknya membiasakan 

peserta didik meyelesaikan masalah yang dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi dalam pemecahan masalah. Berikut ini 
beberapa saran yang bisa dijadikan acuan untuk meningkat 
kemampuan metakognisi dalam memecahkan masalah: 
1. Bagi sekolah, adanya desain pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik dalam 
memecahkan masalah. 

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran perlunya model 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi peserta didik dalam pemecahan 
masalah. 

3. Bagi siswa, mampu menggunakan kemampuan metakognisi 
dalam pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah atau 
soal yang diberikan oleh guru. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian tentang kemampuan metakognisi 
peserta didik bagi peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 01 

ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNISI 

Nama  : 

Kelas  : 

Petunjuk 

1. Jawablah setiap pertayaan dengan memberikan tanda centang (9) 
pada kolom yang dipilih! 

2. Tiap pernyataan tersedia 4 pilih yaitu: 
a. S  : Selalu 
b. SR : Sering 
c. KK : Kadang-Kadang 
d. TP  : Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan S SR KD TP 
1. Saya dapat mengidentifikasi data yang 

diketahui dan ditanyakan pada saat 
memahami masalah 

    

2. Saya dapat menyajikan data yang 
diketahui dan ditanyakan pada saat 
memahami masalah 

    

3. saya dapat menentukan strategi dan 
alasan menggunakan pengetahuan 
deklaratif, prosedural, dan kodisional 
pada strategi yang dipilih 

    

4. Saya dapat menseleksi, 
mengidetifikasi, dan menjelaskan 
alasan penggunaan rumus yang akan 
digunakan 

    

5. Saya dapat menjelaskan langkah-
langkah prosedur pemecahan masalah 

    

6. Saya dapat menjelaskan langkah-
langkah prosedur dan pengetahuan 
yang digunakan untuk mendapatkan 
pemecahan masalah yang benar 

    

7. Saya dapat menjelaskan cara 
memeriksa kembali dan kesesuaian 
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pengetahuan yang digunakan dalam 
proses pemecahan masalah 

8. Saya dapat menentukan ada atau 
tidaknya strategi lain untuk 
menyelesaikan masalah 

    

9. Saya dapat menjelaskan kecukupan 
data saat memahami masalah 

    

10. Saya dapat memprediksi kemampuan 
diri sendiri dalam upaya mendapatkan 
strategi pemecahan masalah 

    

11. Saya dapat memprediksi waktu yang 
digunakan untuk merencanakan 
pemecahkan masalah 

    

12. Saya dapat menyesuaikan pelaksanaan 
memahami masalah dengan rencana 
penyelesaian masalah 

    

13. Saya dapat menjelaskan rencana 
pemecahan masalah langkah demi 
langkah 

    

14. Saya dapat menyesuaikan strategi 
pemecahan masalah yang dipilih 
dalam perencanaan pemecahan 
masalah 

    

15. Saya dapat memprediksi cara yang 
dapat digunakan untuk memahami 
masalah 

    

16. Saya mengecek kebenaran langkah-
langkah strategi pemecahan masalah 

    

17. Saya mengecek kesesuaian langkah-
langkah strategi dengan tujuan soal 

    

18. Saya memprediksi waktu dan usaha 
untuk melakukan pemeriksaan 
kembali proses dan hasil pemecahan 
masalah  

    

19. Saya dapat menjelaskan kesulitan lain 
yang ditemukan pada saat pemecahan 
masalah 

    

20 Saya dapat meyakinkan diri saya 
tentang kebenaran hasil dalam 
menyelesaikan masalah 
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Lampiran 02 

SOAL PRETEST METAKOGNISI 

METAKOGNISI SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH 
MELALUI MODEL POLYA 

(Kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk) 
 
 
Nama sekolah : SMAN 1 Seteluk 

Mata Pelajaran : PAI 

Kelas/Semester : XII MIPA 1/ Genap 

Materi   : Mawaris 

 

Petunjuk  

a. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar 

b. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas 

Soal 

1. Seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan harta warisan 

sebesar Rp 78.000.000,00 dengan ahli waris suami, dua anak 

perempuan dan ibu. Hitunglah bagian masing-masing ahli waris? 

Jawaban  

Diketahui : harta warisan Rp 78.000.000 

    Ahli waris : suami, dua anak perempuan, dan ibu. 

Ditanya : Hitunglah bagian maisng-masing ahli waris? 
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Penyelesaian  

Suami          1/4      3 x 6.000.000 = 18.000.000   

Ibu           1/6      2 x 6.000.000 = 12.000.000   

2 anak perempuan        2/3      8 x 6.000.000 = 48.000.000 

              12      13         = 78.000.000 

Jadi, harta yang didaptkan oleh suami sebesar Rp 18.000.000, ibu 

sebesar Rp 12.000.000, dan 2 anak perempuan masing-masing sebesar 

Rp 24.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

78.000.000 : 13 = 6.000.000 
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Lampiran 03 

SOAL POST-TEST SIKLUS I METAKOGNISI 

METAKOGNISI SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH 
MELALUI MODEL POLYA 

(Kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk) 
 

Nama sekolah : SMAN 1 Seteluk 

Mata Pelajaran : PAI 

Kelas/Semester : XII MIPA 1/ Genap 

Materi  : Mawaris 

Petunjuk 

a. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar 

b. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas 

Soal  

1. Seseorang meninggal dunia dengan meninggalkan harta warisan 

sebesar Rp 56.000.000,00 tetapi memiliki hutang sebesar Rp 

4.000.000,00, dan untuk membayar perawatan jenazah sebesar Rp 

4.000.000,00. Seseorang tersebut memiliki ahli waris yaitu ayah, 

ibu, suami, satu anak laki-laki, dan dua anak perempuan. Hitunglah 

bagian masing-masing ahli waris? 

Jawaban  

Diketahui : Harta warisan sebesar Rp 56.000.000  

    Hutang Rp 4.000.000  56.000.000 ʹ 8.000.000 = 
48.00.000 (Jumlah harta warisan 
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    Perawatan jenazah Rp 4.000.000 

    Pewaris : Istri 

    Ahli waris : ayah, ibu, suami, 1 anak laki-laki, dan 2  

Ditanya  :  Hitunglah bagian masing-masing ahli waris: 

Penyelesaian  

Ayah             1/6      2 x 4.000.000 = 8.000.000 

Ibu             1/6      2 x 4.000.000 = 8.000.000 

Suami             1/4      3 x 4.000.000 = 12.000.000 

1 anak laki          A (2)    5      2/4 x 20.000.000 = 10.000.000 

2 anak perempuan        A (1)      2/4 x 20.0000.000 = 10.000.000 

    12  

Jadi, jumlah harta yang diterima yaitu ayah sebesar Rp 8.000.000, ibu 

sebesar Rp 8.000.000, suami sebesar Rp 12. 000.000, 1 anak laki-laki 

sebesar Rp 10.000.000, dan masing-masing anak perempuan sebesar Rp 

5.000.000 
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Lampiran 04 

SOAL POSTTEST SIKLUS II METAKOGNISI 

METAKOGNISI SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH 
MELALUI MODEL POLYA 

(Kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk) 
 
Nama sekolah : SMAN 1 Seteluk 

Mata Pelajaran : PAI 

Kelas/Semester : XII MIPA 1/ Genap 

Materi  : Mawaris 

 

Petunjuk  

a. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar 

b. Tulislah jawaban secara sistematis dan jelas 

Soal 

1. Seseorang suami meninggalkan harta warisan senilai Rp 

100.000.000. Harta warisan tersebut belum dikeluarkan untuk 

keperluan pengurusan jenazah sebesar Rp 2.000.000, melunasi 

hutang sebesar Rp 1.000.000, dan memenuhi wasiatnya sebanyak 

Rp 1.000.000. Ia meniggalkan istri, ibu, ayah, empat anak 

perempuan, dan dua anak laki-laki. Hitunglah bagian masing-

masing ahli waris? 
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Jawaban  

Diketahui : Harta warisan Rp 100.000.000   

       Pengurusan jenazah Rp 2.000.000 

       Hutang Rp 1.000.000   

       Memenuhi wasiat Rp 1.000.000 

Pewaris : Suami   

Ahli waris : istri, ibu, ayah, 2 anak laki, 4 pr 

Ditanya : Hitunglah bagian masing-masing ahli waris? 

Penyelesaian  

Ayah  1/6 4 x 4.000.000 = 16.000.000 

Ibu  1/6 4 x 4.000.000 = 16.000.000 

Istri 1/8  3 x 4.000.000 = 12.000.000 

4 pr A 13  4/8 x 52.000.000 = 26.000.000 : 4 = 6.500.000 

2 lki A       4/8 x 52.000.000 = 26.000.000 : 2 = 13.000.000 

  24 

Jadi, jumlah harta yang diterima yaitu ayah sebesar Rp 16.000.000, ibu 

sebesar Rp 16.000.000, istri sebesar Rp 12.000.000, masing-masing anak 

laki-laki sebesar Rp 6.500.000, dan masing-masing anak perempuan 

sebesar Rp 13.000.000 

 

 

Sisa harta 96.000.000 ʹ 44.000.000 = 
52.000.000 
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Lampiran 05 

Rubrik Penilaian Tes Pemecahan Masalah dengan Metode Polya82 

No. Indikator Keterangan Skor 
1. Menuliskan apa 

yang diketahui 
dan ditanyakan 
pada masalah 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah dengan lengkap 

3 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah tetapi kurang 
lengkap 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah tetapi salah 

1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada masalah 

0 

2. Menentukan cara 
penyelesaian 
masalah 

Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan yang 
tepat 

3 

Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan tetapi 
kurang tepat 

2 

Menentukan cara penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan permasalahan tetapi 
salah 

1 

Tidak membuat perencaaan apapun 0 
3. Menyelesaikan 

masalah dengan 
strategi yang 
dirumuskan 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan dengan lengkap dan 
benar 

3 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan tetapi kurang lengkap 
dan kurang benar 

2 

Menyelesaikan masalah dengan strategi 
yang dirumuskan tetapi salah 

1 

Tidak menuliskan proses strategi dalam 
penyelesaian masalah 

0 

4. Memastikan 
jawaban dengan 
pertanyaan dan 

Memastikan jawaban dengan pertanyaan 
dan menyimpulkan jawaban yang tepat 

3 

Memastikan jawaban dengan pertanyaan 2 

 
82 DĂƌŝĂ��ŽƌůŝŶĂ�:ĞĚĂƵƐ͕�EƵƌ�&ĂƌŝĚĂ�ĚĂ�sŝǀŝ�^ƵǁĂŶƚŝ͕�͞�ŶĂůŝƐŝƐ�<ĞƐĂůĂŚĂŶ�^ŝƐǁĂ�ĚĂůĂŵ�
DĞŶǇĞůĞƐĂŝŬĂŶ�^ŽĂů��ĞƌŝƚĂ�WŽŬŽŬ��ĂŚĂƐĂŶ�WĞƌďĂŶĚŝŶŶŐĂŶ�dĂŚĂƉĂŶ�WŽůǇĂ͕͟�Seminar 
Nasional Sains dan Teknologi Unikama 2019, Vol.2, Desember 2019, hlm.215 
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menyimpulkan 
jawaban 

dan menyimpulkan jawaban tetapi kurang 
lengkap 
Memastikan jawaban dengan pertanyaan 
dan menyimpulkan jawaban tetapi tidak 
tepat 

1 

Tidak memastikan jawaban dengan 
pertanyaan dan tidak menyimpulkan 
jawaban 

0 

Sumber: Adaptasi dari penelitian Maria Dorlina Jedaus, Nur Farida da 
Vivi Suwanti 

Keterangan: 

3 = Sangat Baik 

2 = Baik 

1 = Kurang 

0 = Sangat Kurang 
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Lampiran 06 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Seteluk 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Materi Pokok  : Waris  
Sub Materi   : Dasar-Dasar Hukum Waris  
Kelas/Semester  : XII/Genap 
Tahun pelajaran  : 2023-2024 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan (2 x 35 Menit) 
 

A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Menganalisis dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/ teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
No. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1. 3.1 Mengevaluasi ketentuan 

mawaris dalam islam 
3.1.1 Menganalisis ketentuan mawaris 
dalam islam 
3.1.2 Menelaah ketentuan mawaris 
dalam Islam 
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C. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik mampu menganalisis ketentuan mawaris dalam 

islam dengan menggunakan model Polya dengan baik dan 
benar 

2. Peserta didik mampu menelaah ketentuan mawaris dalam islam 
D. Materi Pembelajaran 

1. Pembagian waris dalam Islam dengan menggunakan cara 
asabah dan aul 

E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Pemecahan Masalah Model Polya 
3. Metode Pembelajaran : Active Learning Direct Instuction 

(Pembelajaran langsung) 
F. Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 
XII terbitan kementerian agama Republik Indonesia  

2. Buku terkait/Internet 
G. Media dan Alat Pembelajaran  

1. Media : Papan tulis  
2. Alat : Spidol 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Guru melakukan apersepsi atau membuat 

kaitan antara materi sebelumnya dengan 
materi hari ini 

d. Menyampaikan KI, KD ataupun IPK dan 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
oleh peserta didik. 

10 
Menit 

2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

materi mawaris 

60 
Menit 
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b. Guru menyajikan soal mengenai mawaris 
dan membimbing peserta didik untuk 
memahami soal dengan mengidentifikasi 
data-data dalam soal  

c. Guru mengajak peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi dalam soal untuk 
menentukan cara perhitungan soal 

d. Guru mendemonstrasikan cara menyusun 
rencana penyelesaian soal dengan menulis 
rumus perhitungan berdasarkan data yang 
diketahui dan ditanyakan 

e. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang 
telah disusun dengan melakukan 
perhitungan yang digunakan. 

f. Guru mengajak peserta didik untuk 
mengecek kembali kesesuaian antara 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh  

g. Guru membimbing peserta didik cara 
menulis kesimpulan 

h. Guru memberikan soal kepada siswa 
i. Guru menunjuk beberapa peserta didik 

untuk mengerjakan soal di papan 
j. Guru menyimpulkan materi 
l. Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk bertanya 
3 Penutup  

a. Guru membimbing peserta didik dalam 
menarik kesimpulan 

b. Guru bersama peserta didik menutup kelas 
GHQJDQ� PHPEDFD� GR¶D� NDIDUDWXO� PDMOLV�
secara bersama. 

10 
Menit 

 
I. Penilaian  

1. Tehnik Penilaian dan Bentuk Penilaian 
a. Tes (Soal uraian) 
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b. Non tes (Lembar observasi) 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru  
 
 
Tri Handayani 
NIP.  

   Mahasiswa 
 
 
Nur Rosidah 
NIM 190101146 

Seteluk , 27 Januari 2023 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Seteluk 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Materi Pokok  : Waris  
Sub Materi   : Dasar-Dasar Hukum Waris  
Kelas/Semester  : XII/Genap 
Tahun pelajaran  : 2023-2024 
Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan (2 x 35 Menit) 
 

A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Menganalisis dan menerapkan pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/ teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
No. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1. 3.1 Mengevaluasi ketentuan 

mawaris dalam islam 
3.1.1 Menganalisis ketentuan mawaris 
dalam islam 
3.1.2 Menelaah ketentuan mawaris dalam 
Islam 
 

C. Tujuan Pembelajaran  
3. Peserta didik mampu menganalisis ketentuan mawaris dalam 

islam dengan menggunakan model Polya dengan baik dan 
benar 

4. Peserta didik mampu menelaah ketentuan mawaris dalam islam 
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D. Materi Pembelajaran 
1. Pembagian waris dalam Islam dengan menggunakan cara rad 

E. Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Pemecahan Masalah Model Polya 
3. Metode Pembelajaran : Active Learning Direct Instuction 

(Pembelajaran langsung) 
F. Sumber Pembelajaran 

1. Buku paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 
XII terbitan kementerian agama Republik Indonesia  

2. Buku terkait/Internet 
G. Media dan Alat Pembelajaran  

1. Media : Papan tulis  
2. Alat : Spidol 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan  

a. Membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

b. Mengecek kehadiran siswa  
c. Guru melakukan apersepsi atau membuat 

kaitan antara materi sebelumnya dengan 
materi hari ini 

d. Menyampaikan KI, KD ataupun IPK dan 
Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
oleh peserta didik. 

10 
Menit 

2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

materi mawaris 
b. Guru menyajikan soal mengenai mawaris 

dan membimbing peserta didik untuk 
memahami soal dengan mengidentifikasi 
data-data dalam soal  

c. Guru mengajak peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi dalam soal untuk 

60 
Menit 
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menentukan cara perhitungan soal 
d. Guru mendemonstrasikan cara menyusun 

rencana penyelesaian soal dengan menulis 
rumus perhitungan berdasarkan data yang 
diketahui dan ditanyakan 

e. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang 
telah disusun dengan melakukan 
perhitungan yang digunakan. 

f. Guru mengajak peserta didik untuk 
mengecek kembali kesesuaian antara 
penyelesaian dan hasil yang diperoleh  

g. Guru membimbing peserta didik cara 
menulis kesimpulan 

h. Guru memberikan soal kepada siswa 
i. Guru menunjuk beberapa peserta didik 

untuk mengerjakan soal di papan 
j. Guru menyimpulkan materiGuru 

memberikan kesempatan peserta didik 
untuk bertanya 

3 Penutup  
a. Guru membimbing peserta didik dalam 

menarik kesimpulan 
b. Guru bersama peserta didik menutup kelas 

GHQJDQ� PHPEDFD� GR¶D� NDIDUDWXO� PDMOLV�
secara bersama. 

10 
Menit 

I. Penilaian  
1. Tehnik Penilaian dan Bentuk Penilaian 

a. Tes (Soal uraian) 
b. Non tes (Lembar observasi) 

  
Guru  
 
Tri Handayani 
NIP.  

   Mahasiswa 
 
Nur Rosidah 
NIM 190101146 

Seteluk , 27 Januari 2023 
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Lampiran 07 

Lembar Observasi Guru pada Siklus I (Pertemuan I) 

No. Aspek yang diamati Kriteria 
penilaian 

B C K 
3 2 1 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

¥   

2. Guru mengabsen peserta didik ¥   
3. Guru melakukan apersepsi  ¥  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  ¥  
5. Guru menyampaikan petunjuk pembelajaran  ¥  
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran materi 

mawaris 
 ¥  

7. Guru menyajikan soal mengenai mawaris dan 
membimbing peserta didik untuk memahami soal 

 ¥  

8. Guru mengajak peserta didik untuk 

mendiskusikan situasi dalam soal untuk 

menentukan cara perhitungan soal 

 ¥  

9. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 

penyelesaian soal dengan menulis rumus 

perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 

ditanyakan 

 ¥  

10. Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi soal untuk menentukan cara 
perhitungan soal 

 ¥  

11. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 
ditanyakan 

  ¥ 

12. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang telah 

  ¥ 
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disusun degan melakukan perhitungan yang 
digunakan 

13. Guru mengajak peserta didik untuk mengecek 
kembalai kesesuaian antara penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh 

 ¥  

14. Guru membimbing peserta didik cara menulis 
kesimpulan 

 ¥  

15. Guru memberikan soal kepada siswa ¥   
16. Guru menunjuk peserta didik untuk mengerjakan 

soal di papan 
¥   

17. Guru menyimpulkan materi  ¥  
18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 
¥   

19. Guru membimbing peserta didik dalam menarik 
kesimpulan 

¥   

2o. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
berdoa 

¥   

Jumlah  21 22 2 
Jumlah Seluruh Kategori 45 
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Lampiran 08 

Lembar Observasi Guru pada Siklus I (Pertemuan II) 

No. Aspek yang diamati Kriteria 
penilaian 

B C K 
3 2 1 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

¥   

2. Guru mengabsen peserta didik ¥   
3. Guru melakukan apersepsi ¥   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ¥   
5. Guru menyampaikan petunjuk pembelajaran ¥   
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran materi 

mawaris 
 ¥  

7. Guru menyajikan soal mengenai mawaris dan 
membimbing peserta didik untuk memahami soal 

 ¥  

8. Guru mengajak peserta didik untuk 

mendiskusikan situasi dalam soal untuk 

menentukan cara perhitungan soal 

 ¥  

9. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 

penyelesaian soal dengan menulis rumus 

perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 

ditanyakan 

¥   

10. Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi soal untuk menentukan cara 
perhitungan soal 

¥   

11. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 
ditanyakan 

 ¥  

12. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang telah 

 ¥  
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disusun degan melakukan perhitungan yang 
digunakan 

13. Guru mengajak peserta didik untuk mengecek 
kembalai kesesuaian antara penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh 

 ¥  

14. Guru membimbing peserta didik cara menulis 
kesimpulan 

 ¥  

15. Guru memberikan soal kepada siswa ¥   
16. Guru menunjuk peserta didik untuk mengerjakan 

soal di papan 
¥   

17. Guru menyimpulkan materi ¥   
18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 
¥   

19. Guru membimbing peserta didik dalam menarik 
kesimpulan 

¥   

20. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
berdoa 

¥   

Jumlah  34 14  
Jumlah Seluruh Kategori 48 
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Lampiran 09 

Lembar Observasi Siswa Siklus I (Pertemuan I) 
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Lampiran 10 

Lembar Observasi Siswa Siklus I (Pertemuan II) 
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Lampiran 11 

Lembar Observasi Guru pada Siklus II (Pertemuan I) 

No. Aspek yang diamati Kriteria 
penilaian 

B C K 
3 2 1 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

¥   

2. Guru mengabsen peserta didik ¥   
3. Guru melakukan apersepsi  ¥  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  ¥  
5. Guru menyampaikan petunjuk pembelajaran ¥   
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran materi 

mawaris 
¥   

7. Guru menyajikan soal mengenai mawaris dan 
membimbing peserta didik untuk memahami soal 

¥   

8. Guru mengajak peserta didik untuk 

mendiskusikan situasi dalam soal untuk 

menentukan cara perhitungan soal 

 ¥  

9. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 

penyelesaian soal dengan menulis rumus 

perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 

ditanyakan 

¥   

10. Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi soal untuk menentukan cara 
perhitungan soal 

¥   

11. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 
ditanyakan 

¥   

12. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang telah 

¥   
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disusun degan melakukan perhitungan yang 
digunakan 

13. Guru mengajak peserta didik untuk mengecek 
kembalai kesesuaian antara penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh 

 ¥  

14. Guru membimbing peserta didik cara menulis 
kesimpulan 

¥   

15. Guru memberikan soal kepada siswa ¥   
16. Guru menunjuk peserta didik untuk mengerjakan 

soal di papan 
¥   

17. Guru menyimpulkan materi ¥   
18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 
 ¥  

19. Guru membimbing peserta didik dalam menarik 
kesimpulan 

¥   

20. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
berdoa 

¥   

Jumlah  45 10  
Jumlah Seluruh Kategori 55 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Guru pada Siklus II (Pertemuan II) 

No. Aspek yang diamati Kriteria 
penilaian 

B C K 
3 2 1 

1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa 

¥   

2. Guru mengabsen peserta didik ¥   
3. Guru melakukan apersepsi  ¥  
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran ¥   
5. Guru menyampaikan petunjuk pembelajaran ¥   
6. Guru menyampaikan materi pembelajaran materi 

mawaris 
¥   

7. Guru menyajikan soal mengenai mawaris dan 
membimbing peserta didik untuk memahami soal 

¥   

8. Guru mengajak peserta didik untuk 

mendiskusikan situasi dalam soal untuk 

menentukan cara perhitungan soal 

¥   

9. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 

penyelesaian soal dengan menulis rumus 

perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 

ditanyakan 

¥   

10. Guru membimbing peserta didik untuk 
mendiskusikan situasi soal untuk menentukan cara 
perhitungan soal 

¥   

11. Guru mendemonstrasikan cara menyusun rencana 
penyelesaian soal dengan menulis rumus dan 
perhitungan berdasarkan data yang diketahui dan 
ditanyakan 

¥   

12. Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan rencana penyelesaian yang telah 

¥   
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disusun degan melakukan perhitungan yang 
digunakan 

13. Guru mengajak peserta didik untuk mengecek 
kembalai kesesuaian antara penyelesaian dan hasil 
yang diperoleh 

¥   

14. Guru membimbing peserta didik cara menulis 
kesimpulan 

¥   

15. Guru memberikan soal kepada siswa ¥   
16. Guru menunjuk peserta didik untuk mengerjakan 

soal di papan 
¥   

17. Guru menyimpulkan materi ¥   
18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya 
¥   

19. Guru membimbing peserta didik dalam menarik 
kesimpulan 

¥   

20. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan 
berdoa 

¥   

Jumlah  57 2  
Jumlah Seluruh Kategori 59 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Siswa Siklus II (Pertemuan I) 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Siswa Siklus II (Pertemuan II) 
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Lampiran 15 

Nilai Angket Kemampuan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 

Kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk 

No. Nama Siswa Pre 
siklus 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

1. Adeliya Filza Ghaezani 71,25 71,25 75 
2. Alya Suciwati 83,75 86,25 87,5 
3. Anggi Audia Putri 70 88,75 91,25 
4. Anggri Irawan 50 51,25 68,75 
5. Basri Andita Putra 51,25 50 68,75 
6. Deltia Dwi Wandila 68,75 80 95 
7. Elsa Safitrah 63,75 70 86,25 
8. Esra Fermatasari 80 83,75 87,5 
9. Fadhil Ahmad 75 85 86,25 
10. Faisa  61,25 70 75 
11. Fajar Satryawan 60 68,75 75 
12. Feri Ardiansyah 83,75 88,75 96,25 
13. Herda Apriningsih 81,25 90 91,25 
14. Ica Asri Nurani. NM 66,25 96,25 97,5 
15. Lala Hozilla Mulyana G 43,75 45 78,75 
16. Libna Zati Hulwani 68,75 71,25 75 
17. Lintang Nurcahya 50 63,76 76,25 
18. Meutia Sawara Samawi 50 63,75 73,75 
19. Mohammad Syahrul 

Hanif 
72,5 75 82,5 

20. Muhammad Gempar A 77,5 87,5 92,5 
21. Muthya Novianti 73,75 83,75 91,25 
22. Nayla Asri Ramadhani 67,5 85 92,5 
23. Olivia Nurjannah M. A 50 67,5 75 
24. Rekha Juandika  81,25 81,25 82,5 
25. Riska Kutari  51,25 65 75 
26. Rizki Ardian Putra 75 81,25 87,5 
27. Sarmila  75 77,5 82,5 
28. Shopy Marsalyah 67,5 77,5 80 
29. Sofia Hutari Komaria 68,75 70 82,5 
30. Ummi Suffah 63,35 71,25 76,25 
31. Wanda Yuspita Oktani 75 92,5 93,75 
32. Widya Hermawan Putri 70 75 81,25 
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33. Winda Indiriasty 63,75 67,5 86,25 
34. Wirawan Astramaya 63,75 75 82,5 
35. Yessi Pudyastuti 51,25 76,25 80 
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Lampiran 16 

Nilai Tes Kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Seteluk 

No. Nama Siswa Pre siklus Siklus I Siklus II 
1. Adeliya Filza Ghaezani 66,6 83,3 91,6 
2. Alya Suciwati 66,6 91,6 100 
3. Anggi Audia Putri 91,6 100 100 
4. Anggri Irawan 66,6 83,3 91,6 
5. Basri Andita Putra 75 75 83,3 
6. Deltia Dwi Wandila 66,6 75 100 
7. Elsa Safitrah 66,6 83,3 100 
8. Esra Fermatasari 66,6 83,3 91,6 
9. Fadhil Ahmad 66,6 75 91,6 
10. Faisa  66,6 83,3 91,6 
11. Fajar Satryawan 75 83,3 91,6 
12. Feri Ardiansyah 91,6 83,3 100 
13. Herda Apriningsih 83,3 91,6 100 
14. Ica Asri Nurani. NM 66,6 83,3 91,6 
15. Lala Hozilla Mulyana G 66,6 83,3 100 
16. Libna Zati Hulwani 100 91,6 91,6 
17. Lintang Nurcahya 66,6 83,3 91,6 
18. Meutia Sawara Samawi 66,6 83,3 100 
19. Mohammad Syahrul Hanif 27,27 58,3 91,6 
20. Muhammad Gempar A 66,6 83,3 100 
21. Muthya Novianti 66,6 83,3 91,6 
22. Nayla Asri Ramadhani 58,3 91,6 100 
23. Olivia Nurjannah M. A 91,6 83,3 100 
24. Rekha Juandika  66,6 91,6 100 
25. Riska Kutari  66,6 83,3 100 
26. Rizki Ardian Putra 91,6 83,3 91,6 
27. Sarmila  91,6 91,6 100 
28. Shopy Marsalyah 66,6 75 83,3 
29. Sofia Hutari Komaria 66,6 83,3 100 
30. Ummi Suffah 91,6 83,3 100 
31. Wanda Yuspita Oktani 66,6 83,3 100 
32. Widya Hermawan Putri 66,6 75 100 
33. Winda Indiriasty 50 75 100 
34. Wirawan Astramaya 50 83,3 91,6 
35. Yessi Pudyastuti 83,3 75 100 
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Lampiran 17 

Surat Pengantar Validasi 
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Lampiran 18 

Lembar Validasi 

Angket Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 

A. Tujuan  

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui validitas angket 

metakognisi dalam pemecahan masalah sebagai upaya untuk 

mengetahui metakognisi peserta didik.  

B. Petunjuk  

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul 

³8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ� .HPDPSuan Metakognisi Dalam 

Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran PAI Melalui Model 

3RO\D�3DGD�6LVZD�.HODV�;,,�'L�60$1���6HWHOXN´ 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan penilaian, komentar, 

dan saran sebagai proses validasi dengan cara mengisi 

komentar dan saran pada kolom tabel serta memberikan tanda 

centang (9) pada kolom skala penilaian yang tersedia pada 

tabel. Kriteria dan skala penilaian sebagai berikut: 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

C. Penilaian  

No. Pertanyaan 

Penilaian 

Uraian Skala 

penilaian 

1 2 3 4 

1. Menurut bapak/ibu, Saya dapat   ¥  
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apakah komponen 

isi pada angket 

metakognisi sudah 

sesuai dengan 

komponen 

pengetahuan 

(deklaratif, 

procedural, dan 

kondisional) 

metakognisi? 

mengidentifikasi data 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada saat 

memahami masalah 

Saya dapat 

menyajikan data yang 

diketahui dan 

ditanyakan pada saat 

memahami masalah 

   ¥ 

saya dapat 

menentukan strategi 

dan alasan 

menggunakan 

pengetahuan 

deklaratif, prosedural, 

dan kodisional pada 

strategi yang dipilih 

  ¥  

Saya dapat 

menseleksi, 

mengidetifikasi, dan 

menjelaskan alasan 

penggunaan rumus 

yang akan digunakan 

   ¥ 

Saya dapat 

menjelaskan langkah-

langkah prosedur 

pemecahan masalah 

   ¥ 
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Saya dapat 

menjelaskan langkah-

langkah prosedur dan 

pengetahuan yang 

digunakan untuk 

mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang benar 

   ¥ 

 Saya dapat 

menjelaskan cara 

memeriksa kembali 

dan kesesuaian 

pengetahuan yang 

digunakan dalam 

proses pemecahan 

masalah 

   ¥ 

Komentar/saran 

 

2. Menurut bapak/ibu, 

apakah komponen 

isi pada angket 

metakognisi sudah 

sesuai dengan 

kompoen 

perencanaan 

(planninng)? 

Saya dapat 

memprediksi waktu 

yang digunakan untuk 

merencanakan 

pemecahkan masalah 

  ¥  

Saya dapat 

memprediksi 

kemampuan diri 

sendiri dalam upaya 

  ¥  
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mendapatkan strategi 

pemecahan masalah 

Saya dapat 

memprediksi cara 

yang dapat digunakan 

untuk memahami 

masalah 

   ¥ 

Saya memprediksi 

waktu dan usaha 

untuk melakukan 

pemeriksaan kembali 

proses dan hasil 

pemecahan masalah 

  ¥  

Komentar/saran 

 

3. Menurut bapak/ibu, 

apakah komponen 

isi pada angket 

metakognisi sudah 

sesuai dengan 

komponen monitor? 

Saya dapat 

menyesuaikan 

pelaksanaan 

memahami masalah 

dengan rencana 

penyelesaian masalah 

  ¥  

Saya dapat 

menyesuaikan strategi 

pemecahan masalah 

yang dipilih dalam 

perencanaan 

pemecahan masalah 

   ¥ 
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Saya dapat 

menjelaskan rencana 

pemecahan masalah 

langkah demi langkah 

   ¥ 

Saya dapat 

menjelaskan kesulitan 

lain yang ditemukan 

pada saat pemecahan 

masalah 

  ¥  

Saya mengecek 

kesesuaian langkah-

langkah strategi 

dengan tujuan soal 

  ¥  

Komentar/saran 

 

4.  Menurut bapak/ibu, 

apakah komponen 

isi pada angket 

metakognisi sudah 

sesuai dengan 

komponen evaluasi? 

Saya mengecek 

kebenaran langkah-

langkah strategi 

pemecahan masalah 

  ¥  

Saya dapat 

menjelaskan 

kecukupan data saat 

memahami masalah 

  ¥  

Saya dapat 

menentukan ada atau 

tidaknya strategi lain 

untuk menyelesaikan 

   ¥ 
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masalah 

Saya dapat 

meyakinkan diri saya 

tentang kebenaran 

hasil dalam 

menyelesaikan 

masalah 

  ¥  

Komentar/saran 

 

 

 

Seteluk, 6 Januari 2023 

Validator 

                                                                                        

   Tri Handayani, S. HI 

           NIP 
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Lampiran 19 

Lembar Validasi 

Instrumen Tes Kemampuan Metakognisi Dalam Pemecahan  

Masalah Polya 

MASALAH METODE POLYA 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Semester/Kelas : Genap/XII 

Materi  : Meraih Berkah dengan Mawaris 

Nama Mahasiswa : Nur Rosidah 

 

A. Tujuan 

Adapun tujuannya digunakannya instrumen ini adalah untuk 

mengukur kevalidan instrumen soal menggunakan metode polya. 

B. Petunjuk  

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul 

³8SD\D� 0HQLQJNDWNDQ� .HPDPSXDQ� 0HWDNRJQLVL� Dalam 

Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran PAI Melalui Model 

Polya 3DGD�6LVZD�.HODV�;,,�'L�60$1���6HWHOXN´� 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan nilai di setiap kolom 

nomor soal berdasarkan kriteria: 

4 = sangat baik 

3 = baik 

2 = cukup 

1 = kurang 

3. Jika ada yang perlu dikomentari, tulislah pada kolom komentar 
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4. Untuk baris simpulan, mohon diisi dengan kriteria: 

LD    = Layak untuk digunakan di lapangan tanpa revisi 

LDR = Layak digunakan di lapangan dengan revisi sesuai 

saran 

TLD  = Tidak layak digunakan 

C. Penilaian  
No. Aspek yang Dinilai Kesesuain 

Soal 
A Materi 
 1.  Soal sesuai dengan indikator (tes 

tertulis untuk bentuk uraian) 
4 

2.  Batasan pertanyaan dan jawaban yang 
diharapkan sesuai 

4 

3. Materi yang ditanyakan sesuai dengan 
kompetensi (urgensi, relevensi, 
keterkaitan sehari-hari) 

4 

4.  Isi materi yang ditanyakann sesuai 
dengan jenjang pendidikan 

4 

B Kontruksi 
 1. Menggunakan kata tanya atau perntah 

yang menuntut jawaban uraian 
4 

 2. Ada petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal 

3 

 3. Ada pedoman penskoran 3 
C Bahasa 
 1. Rumusan kalimat soal komutatif dan 

mudah dipahami siswa 
3 

 2. Butir soal menggunakan bahasa 
Indonesia yang baku 

4 

 3. Tidak menggunaka kata ungkapan yang 
menimbulka penafsiran ganda atau salah 
penafsiran 

3 
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Lampiran 20 

Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 21 

Surat Keterangan Melaksanakan Penelitian di Sman 1 Seteluk 
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Lampiran 22 

Kartu Konsultasi Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 23 

Kartu Konsultasi Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 24 

Sertifikat Plagiasi Skripsi 
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Lampiran 25 

Sertifikasi Bebas Pinjam 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama    : Nur Rosidah 

Tempat, Tanggal Lahir : Seteluk, 27 Desember 2000 

Alamat Rumah  : Desa Seteluk Tengah, RT 24, RW 

13, Kecamatan Seteluk, Kabupaten 

Sumbawa Barat, NTB 

Nama Ayah   : Nurdin 

Nama Ibu   : Sahada 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI    : SDN 2 Seteluk 

SMP/MTs   : SMPN 1 Seteluk 

SMA/SMAK/MA  : SMAN 1 Seteluk 

 

 

 

 

 

 

Mataram, 25 Mei 2022 

 

           

      Nur Rosidah 

 


